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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
ﺍ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ﺏ ba b be 
ﺕ ta t te 
ﺙ sa ֺs es (dengan titik di atas) 
ﺝ jim j je 
ﺡ ha h ha 
ﺥ kha kh ka dan ha 
ﺪ dal d de 
ﺬ zal ֺz zet (dengan titik di atas) 
ﺮ ra r er 
ﺯ zai z zet 
ﺲ sin s es 
ﺵ syin sy es dan ye 
ﺺ sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ﺾ dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ﻄ ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ﻅ za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ ‘ain ‘ apostrof terbalik 
ﻍ Gain g ge 
ﻒ Fa f ef 
ﻖ Qaf q qi 
ﻚ Kaf k ka 
ﻞ Lam L el 
ﻢ mim m em 
ﻦ nun n en 
ﻮ wau w we 





ء hamzah ‘ apostrof 
  ﻱ ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̛ ). 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
آ Fathah a A 
ﺍ Kasrah i I 
ٱ Dammah u U 
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﻯ ᷄ Fathah dan ya’᷄ ai a dan i 
᷄ﻮ Fathah dan wau au a dan u 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
ﻯ ᷄….  ׀   ﺍ ᷄ ......  Fathah dan alif atau ya᷄’ ā a dan garis di atas 
ﻯ Kasrah dan dan ya᷄’ Ī i dan garis di atas 





2. Ta’ Marbutah 
 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
3. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ﱢ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
4. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
ﻞﺍ (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
5. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 






6. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
7. Lafz al-Jalālah (ﷲ) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
8. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 





sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   = subhanallahu wa ta’ala 
Saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
xv 
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Nim  : 50100113074 
Judul : Metode Dakwah dalam Menanggulangi Pernikahan Usia Dini di 
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Skripsi ini membahas tentang metode dakwah dalam menanggulangi 
pernikahan usia dini yang terjadi di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah metode dakwah 
dalam menanggulangi pernikahan usia dini yang terjadi di Desa Gunung Perak 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk 
menjelaskan apa ang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini di Desa Gunung 
Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, 2) Untuk menjelaskan metode 
dakwah yang digunakan para da’i dalam menanggulangi pernikahan usia dini di Desa 
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan 
menggunakan pendekatan ilmu dakwah. Adapun sumber data yaitu: sumber data 
primer dan sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan dan analisis data dilakukan 
dengan empat tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, analisis data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 
pernikahan usia dini adalah faktor pergaulan bebas, faktor orang tua (perjodohan), 
faktor ekonomi dan pendidikan. Adapun langkah-langkah da’i dalam menanggulangi 
pernikahan usia dini dilakukan dengan menggunakan metode dakwah bil hikmah, 
maw’idzah hasanah, dan metode dakwah bil-lisan al-haal. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: Orang tua harus berperan aktif dalam 
mengawasi anaknya yang sudah remaja. Dan perlu adanya pelajaran sex education 
bagi anak, sehingga anak yang ingin menikah dini dapat memahami resiko ketika 
hendak menikah dini. Pemerintah dan juga da’i harusnya lebih gencar mengadakan 
sosialisasi tentang UU perkawinan dan perlindungan anak serta penanaman nilai-nilai 
agama pada anak. Dalam menyampaikan pesan dakwah da’i bisa menggunakan 
metode dakwah Bil-Hikmah, Al-Maizah Al-Hasanah, dan Bil-Lisan Al Haal, yang 
efektif digunakan dalam menanggulangi pernikahan usia dini. Dengan bentuk 







A. Latar Belakang 
Perkawinan merupakan kebutuhan bagi setiap individu, karena setiap individu 
mempunyai potensi nafsiah, potensi ini dapat mendorong seseorang melakukan 
kejahatan baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain atau yang disebut hawa 
nafsu. Potensi nafsiah juga dapat mendorong seseorang melakukan hal-hal positif 
dengan nafsu pula seseorang mendapatkan keutamaan dan ketenangan hidup.1 
Perkawinan merupakan institusi yang sangat penting bagi masyarakat, karena 
dengan perkawinan seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara 
psikologis, sosial, maupun sosial biologis, seseorang yang melangsungkan perkawinan, 
maka dengan sendirinya kebutuhan biologis bisa terpenuhi. Dalam Islam sendiri 
merupakan Sunnah Nabi Muhammad saw, dimana bagi setiap umatnya dituntut untuk 
mengikutinya.2 
Pernikahan pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa dengan tidak 
memandang profesi suku bangsa, kaya atau miskin dan sebagainya. Namun tidak 
sedikit dari remaja yang ingin membina rumah tangga pada usia dini, fenomena 
demikian sudah menjadi metode dan trend dikalangan remaja dengan banyak motifnya. 
Pernikahan dini banyak dilakukan oleh remaja untuk menghindari dosa seperti seks 
bebas. Ada pula yang melakukannya karena terpaksa, karena hamil diluar nikah, 
fenomena demikian sudah sering kita dengar dimasyarakat. 
                                                             
1Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Cet. 1, Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 45 
2Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Nasional 





Bagi orang tua yang memiliki anak perempuan merupakan tanggung jawab 
yang besar, sehingga banyak diantara mereka yang menikahkan anaknya diusia muda 
untuk memperoleh perubahan ekonomi yang lebih baik, dan menghindarkan anaknya 
dari pengaruh pergaulan yang bebas. Hal tersebut menyebabkan rendahnya pendidikan 
remaja. Banyak pula yang hanya ingin memenuhi tuntutan sosial dalam keluarga atau 
masyarakat. 
Fenomena pernikahan dini dari dahulu hingga sekarang kerap terjadi. 
Kebanyakan para pelaku pernikahan dini tersebut adalah remaja desa, kondisi demikian 
dilatar belakangi oleh keberadaan zaman yang masih tertinggal, maka konsep 
pemikirannya tidak begitu mengarah pada jenjang kehidupan masa depan yang lebih 
baik. 
Sama halnya yang terjadi di masyarakat Kelurahan Gunung Perak Kecamatan 
Sinjai Barat. Kebanyakan dari mereka yang menikah dini karena berpendidikan rendah. 
Kurangnya kesadaran remaja akan kemajuan diri sendiri yang menyebabkan rendahnya 
rasa keingintahuan terhadap minat dan bakat yang dimilikinya, terlebih lagi karena 
minimnya serta sulitnya terjangkau wadah untuk menggali minat dan bakat yang 
menjadi faktor pendukung putusnya pendidikan para remaja di daerah itu.  
Pada masyarakat Kelurahan Gunung Perak pernikahan merupakan tuntutan 
sosial dalam keluarga dan masyarakat karena rendahnya pendidikan orang tua dan 
masyarakat, ketika anak wanitanya telah dipinang maka segera dinikahkan dari pada 
menjadi perawan tua yang membebani mental keluarga dan orang tua. Meskipun 
terkadang tujuan perkawinan menjadi salah satu bentuk kesalahan di dalam pernikahan 





tersebut terkadang tidak dibarengi dengan kematangan berpikir dan emosi pasangan 
perkawinan usia muda rata-rata belum dewasa untuk memutuskan menikah muda. 
Pergaulan yang terlalu bebas mengakibatkan para remaja selalu dalam tahap 
coba-coba sesuatu yang baru, untuk menghindari hal tersebut para orang tua terkadang 
untuk menikahkan anaknya agar tidak menyesal dikemudian hari jika terjadi sesuatu 
yang tidak diinginkan. 
Begitu banyaknya faktor yang melatar belakangi pernikahan dini akan tetapi 
dampak buruk yang terjadi ketika melakukan pernikahan dini lebih banyak dari 
dampak positifnya. Dampak tersebut terdiri dari dampak fisik dan mental. Misalnya 
dari segi fisik, perkawinan usia terlalu muda dapat mengakibatkan meningkatnya 
resiko kematian ibu muda dan anak, karena secara otonomi pada usia muda dinding 
rahim belum mampu berpungsi secara normal sehingga beresiko untuk melahirkan.3 
Remaja wanita akan mengalami masa reproduksi lebih panjang, sehingga 
pernikahan usia dini bagi seorang wanita mengakibatkan tingginya laju kelahiran yang 
dapat menggiring masyarakat jatuh kedalam lembah kemiskinan, kebodohan dan 
penyakit.  
Meningkatnya kasus perceraian karena tindakan kekerasan suami terhadap istri, 
ini timbul karena tingkat berpikir yang belum matang, sehingga tidak ada kerukunan 
dalam rumah tangga disebabkan karena kurangnya rasa tanggung jawab dalam 
kehidupan berkeluarga. Hidup berkeluarga didalamnya terdapat tanggung jawab yang 
besar yang harus dipikul oleh kedua belah pihak. Oleh karena itu, kematangan emosi 
merupakan aspek yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan perkawinan, 
                                                             





keberhasilan sebuah rumah tangga juga sangat didukung oleh kematangan emosi baik 
suami maupun istri. 
Berkaitan dengan itu maka, Undang-undang menentukan batas umur untuk 
kawin baik pria maupun wanita sebagaimana yang diatur dalam pasal 7 ayat (1) UU 
No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan menyatakan “perkawinan hanya diizinkan jika 
pihak pria  sudah mencapai umur (Sembilan belas) 19 tahun dan pihak wanita mencapai 
umur (enam belas) 16 Tahun.”4 
Bertitik tolak dari permasalahan dampak tersebut,problem pernikahan usia dini 
mempunyai kaitan erat dengan dakwah, bericara problem dan penggulangan 
pernikahan usia dini dalam kehidupan keluarga maka perlu penanggulangan melalui 
pesan-pesan dakwah, Karena dakwah merupakan suatu aktivitas atau perubahan kearah 
yang lebih baik dari aktivitas manusia baik dari segi agama, ekonomi, sosial budaya, 
politik dan lain-lain.5 
Melalui pesan-pesan dakwah seorang komunikator dakwah bisa memberikan 
nasehat dan juga peringatan kepada orang tua dan masyarakat tentang dampak apa saja 
yang dapat ditimbulkan karena pernikahan dini, agar mereka mengubah kepercayaan, 
dan budaya masayarakat menikahkan anak diusia dini. Esensi dakwah merupakan 
aktivitas dan upaya untuk mengubah manusia, baik individu maupun masyarakat dari 
situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik.6 
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h. 70. 
5Muliaty Amin, Misbahuddin, Pengantar Ilmu Dakwah (Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 
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Demikian pentingnya dakwah dalam mengantisipasi dan menanggulangi 
pernikahan usia dini, karena masih banyak keluarga yang mempertimbangkan peranan 
usia perkawinan dalam kehidupan keluarga. Kenyataan menunjukkan bahwa masih 
terdapat kesenjangan antara tujuan perkawinan seharusnya yang membawa 
kebahagiaan dengan realita yang ada dimasyarakat yaitu perkawinan justru 
menimbulkan sejumlah masalah. 
Urgensi dakwah dengan konsep pernikahan yaitu dakwah dapat memperjelas 
dan memberikan penerangan pada mad’u tentang bagaimana pernikahan yang sesuai 
dengan Alquran dan Hadits. Dengan adanya dakwah maka kekeliruan dalam memaknai 
pernikahan dapat dikurangi. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Metode Dakwah Dalam Menanggulangi Pernikahan Dini di 
Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Metode Dakwah dalam Menanggulangi Pernikahan 
Usia Dini di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai”. Penelitian 
ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini 
akan di fokuskan pada penyebab terjadinya pernikahan usia dini serta bentuk metode 
dakwah dalam menanggulangi pernikahan usia dini di Desa Gunung Perak Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindar dari berbagai argumentasi dan penafsiran-penafsiran yang 





kesimpangsiuran penjelasan dan pokok permasalahan yang terdapat di dalam judul 
adalah sebagai berikut:  
a. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini yang 
dimaksud dalam hal ini yaitu faktor ekonomi, adat dan pergaulan bebas  
b. Bentuk metode dakwah yang digunakan dalam menanggulangi pernikahan usia dini 
yang dimaksud yaitu bagaimana langkah-langkah da’i dalam memberikan 
peringatan, nasehat, bimbingan kepada remaja dan orang tua remaja pelaku 
pernikahan usia dini. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi pokok 
permasalahan yaitu: “Bagaimana metode dakwah dalam menanggulangi pernikahan 
usia dini yang terjadi di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten 
Sinjai”. Berdasarkan pokok masalah di atas, maka penulis merumuskan sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini di Desa 
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
2. Bagaimana langkah-langkah da’i dalam menanggulangi pernikahan usia 
dini di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.  
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Pembahasan tentang pernikahan dini sepertinya sudah tidak asing lagi untuk 
dikaji dalam sebuah koleksi perpustakaan dalam bentuk skripsi, jurnal, maupun buku-
buku. Namun untuk mendalami sebuah kajian tentang pernikan usia dini, penyusun 
berupaya untuk mencari sebuah penelitian baru yang akan mejadikan sebuah karya 





bagaimana metode dakwah dalam menanggulangi pernikahan usia dini. Hal tersebut 
berawal dari sebuah persoalan masyarakat. 
Literatur yang sudah ditelusuri berkaitan dengan pernikahan pada usia muda 
(nikah dini) adalah sebagai berikut: 
Pertama, skripsi yang berjudul “Metode Terapi Agama Bagi Pasangan 
Pernikahan Usia Dini di Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa”. Skripsi yang di tulis Nur Rakhmi Said ini menjelaskan tentang 
dampak pernikahan usia dini terhadap rumah tangga pasangan itu sendiri dan anaknya. 
Dan metode terapi agama yang tepat diberikan kepada pasangan pernikahan sesuai 
kondisinya.7 
Kedua, skripsi yang berjudul “Dampak Sosial Pernikahan Dini di Kelurahan 
Samalewa Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan”. Skripsi ini di 
tulis oleh Nurul Izzah menjelaskan tentang faktor-faktor apa yang menyebabkan 
pernikahan usia dini, dan dampak sosial yang terjadi akibat pernikahan usia dini.8 
Ketiga, skripsi yang berjudul “Pengaruh Perkawinan di Bawah Umur Terhadap 
Tingkat Perceraian Pengadilan Agama Kelas 1 B Sengkang (Studi Kasus Tahun 2014-
2016)”. Skripsi yang di tulis Jumardin menjelaskan tentang faktor-faktor pendorong 
terjadinya pernikahan dini, dan pengaruh dari adanya perkawinan di bawah umur 
terhadap tingkat perceraian di pengadilan agama kelas 1 B memiliki pengaruh terhadap 
                                                             
7Nur Rakhmi Said. “Metode Terapi Agama Bagi Pasangan Pernikahan Usia Dini di Desa 
Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa” Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016 
8Nurul Izzah. “Dampak Sosial Pernikahan Dini di Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan” Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 





tingkat perceraian karena perkawinan di bawah umur merupakan salah satu faktor 
pendorong terjadinya perceraian.9 
Dari beberapa penelitian di atas pada hakikatnya pembahasan tentang 
pernikahan dini sudah ada, pada skripsi pertama membahas tentang metode terapi 
agama terhadap pasangan pernikahan usia dini, serta efeknya terhadap ibu dan anak 
dan keharmonisan dalam keluarga itu. Skripsi kedua membahas tentang faktor-faktor 
penyebab pernikahan dini, dan dampak dari adanya pernikahan dini. Dan skripsi ketiga 
membahas tentang Faktor pendorong perkawinan dibawah umur pengadilan agama 
kelas 1 B Sengkang. Sedangkan skripsi penulis membahas tentang faktor-faktor 
penyebab terjadinya pernikahan dini dan metode dakwah dalam menaggulangi 
pernikahan usia dini. 
Tabel I. Kajian Pustaka 
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E. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan  
a. Untuk menjelaskan apa yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini di Desa 
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 
b. Untuk menjelaskan bentuk metode dakwah yang digunakan para da’i dalam 
menanggulangi pernikahan usia dini di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. 
2. Manfaat 
a. Manfaat akademis 
1. Dapat menembah khazanah penelitian mahasiswa jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan dan 
pengetahuan, baik bagi para pembaca atau terutama bagi para praktisi yang 
terkait upaya yang dilakukan dalam menanggulagi usia dini. 
b. Manfaat praktis 
1. Dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan masukan kepada para 
da’i dalam urusan pernikahan, dan rumah tangga, agar lebih berani dalam 
memberikan arahan-arahan kepada masyarakat tentang pernikahan usia dini. 
2. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang baru dalam masalah ini, 
disamping sebagai pembanding antara teori yang di dapatkan di bangku kuliah 










A. Pernikahan Dini 
1. Pengertian Pernikahan Dini 
Pernikahan dini bukanlah fenomena baru, baik di Indonesia maupun di Negara-
negara lain. Dahulu, pernikahan dini dianggap hal yang biasa saat seorang perempuan 
menikah di bawah usia 15 tahun. Pro dan kontra pernikahan dini mencuat setelah 
muncul pemberitaan kontroversial pernikahan Pujiono Cahyo Widianto (Syeh Puji) 
yang berusia 43 tahun dengan Ulfa Lutfiana yang masih berusia 12 tahun. 
Dengan demikian istilah perkawinan dini diartikan sebagai bentuk perkawinan 
yang salah satu dari pelakunya ataupun dari kedua pelakunya masih muda. Pengertian 
pernikahan dini secara umum yaitu merupakan institusi agung yang mengikat dua insan 
jenis yang masih remaja dalam suatu ikatan keluarga. Pengertian pernikahan dini 
tentunya tidak sebatas pengertian secara umum saja, juga ada pengertian lain, 
pengertian pernikahan dini diantaranya: Prof. Dr. Sarlito Wirawan Sarwono 
mengatakan pernikahan dini adalah sebuah nama yang lahir dari komitmen moral dan 
keilmuan yang sangat kuat, sebagai sebuah solusi alternatif. Artinya pernikahan dini 
dilakukan sebagai solusi untuk menghindari penyimpangan penyimpangan dikalangan 
remaja. Pernikahan dini adalah pernikahan dibawah usia yang seharusnya belum siap 
untuk melaksanakan pernikahan (Nukman 2009).1Adapun pengertian pernikahan dini 
bila ditinjau dari beberapa sudut pandang sebagai berikut: 
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Bila ditinjau dari segi Undang-Undang perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal 7 
ayat (2) yang dimaksudkan perkawinan usia muda adalah perkawinan yang para 
pihaknya masih sangat muda dan belum bisa memenuhi persyaratan-persyaratan yang 
telah ditentukan melakukan perkawinan. Pernikahan dini adalah perkawinan yang 
dilakukan anak perempuan di bawah usia 16 tahun dan anak laki-laki di bawah usia 19 
tahun.2 
Sedangkan Undang-Undang perlindungan anak tidak menyebutkan secara 
khusus makna dari pernikahan dini. Akan tetapi, UU No 23 tahun 2002 pasal 26 
menyebutkan bahwa orang tua berkewajiban dan memiliki tanggung jawab sebagai 
berikut: 
a. Mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak. 
b. Menumbuh-kembangkan anak sesuai kemampuan, bakat dan minatnya, dan 
c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak.3 
Pernikahan dini dalam Islam pada dasarnya tidak mengatur secara mutlak 
tentang batas umur perkawianan. Tidak adanya ketentuan Agama tentang batas 
minimal dan maksimal untuk melangsungkan perkawinan diasumsikan memberi 
kelonggaran bagi manusia untuk mengaturnya. Tapi, secara umum menyatakan bahwa 
harus mencapai baligh atau karena seorang anak telah mencapai umur 15 tahun.4Al-
Quran mengisyaratkan bahwa orang yang melangsungkan perkawinan haruslah orang 
yang siap dan mampu. Firman Allah Swt. Dalam QS An-Nuur/24: 32, sebagai berikut: 
                                                             
2Bethsaida Janiwarty, Herri Zan Pieter, Pendidikan Psikologi untuk Bidan Suatu Teori 
Terapannya (Medan: Rapha Publishing, 2012), h.203-204 
3Lihat, Undang-Undang Perlindungan Anak: Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 
Tahun 2002 (Cet. 1, Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 10  
4Mustafa As-Shiba’I, Wanita dalam Pergumulan Syariat dan HukumKonvensional (Jakarta: 




                            
                     
Terjemahan: 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara kamu, dan juga 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki 
dan perempuan. jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
mengetahui.5 
Kata (  ), dipahami oleh banyak ulama dalam arti “yang layak kawin” 
yakni yang mampu secara mental dan spritual untuk membina rumah tangga. Secara 
tidak langsung Al-quran mengakui bahwa kedewasaan sangat penting dalam 
perkawinan. Usia dewasa dalam fiqih ditentukan dengan tanda-tanda baligh secara 
umum antara lain: sempurnanya umur 15 (lima belas) tahun bagi pria, ikhtilam bagi 
pria dan haid bagi wanita minimal pada umur 9 tahun. Sehingga kedewasaan seseorang 
dalam Islam sering diidentikkan dengan baligh6. 
1. Penyebab Orang Menikah Dini 
Secara umum sebagian masyarakat yang melangsungkan pernikahan pada usia 
muda di pengaruhi oleh beberapa faktor. (1) Sikap alamiah orang tua yang ingin segera 
mempunyai menantu atau ingin segera punya cucu, ((2) Tingkat pendidikan yang 
rendah dari orang tua dan si anak yang ingin di nikahkan, (3)Kemiskinan dan tekanan 
                                                             
5Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Mushaf AIN Syams, 2014, h. 
354  
6Hasan Bostami, Pernikahan Dini dan Dampaknya (Tinjauan Batas Umur Perkawinan 
Menurut Hukum Islam dan Hukum Perkawinan Indonesia), Jurnal,http://www.google.co.id/url?sa=t&s
ource=web&rct=j&url http:journal.stainkudus.ac.id/indeks.php/Yudisia/article/download/2160/1788&
ved=0ahukewi&x6zd8e7tahxro8HbEgCA4QFghFMAU&sg=usg=AFQJCNFheFzlspDs03HPUOeUN




ekonomi yang mendorong harus segera melepaskan anak perempuan dari tanggungan 
atau perlu menantu untuk tenaga kerja, atau ingin mengamankan warisan di lingkungan 
keluarga, (4) Masih adanya sifat kekolotan yang tidak mau menyimpang dari ketentuan 
adat, (5)Pemahaman ajaran agama yang kurang mendalam, terutama tentang 
perkawinan, (6) Rasa susila, yang secara berlebihan menghawatirkan anaknya 
terjerumus kedalam pergaulan yang melampaui batas, (7) Tidak memahami dampak 
buruk pekawinan pada usia dini, baik bagi pelakunya sendiri maupun orang-orang 
disekitarnya. 
Rini Fitriani, mengemukakan beberapa alasan terjadinya pernikahan usia dini, 
antara lain:7: 
a. Sosial Budaya 
Tradisi menikah pada usia dini masih banyak ditemukan sampai sekarang, ini 
terutama terjadi di desa karena mereka lebih cenderung untuk terus melestarikan 
budaya. Selain itu dalam pandangan sosial, semakin cepat ada anak yang dinikahkan 
maka itu sebuah indikator keluarga tersebut merupakan keluarga yang telah memiliki 
kemampuan terutama dalam hal ekonomi (untuk pihak yang melakukan pelamaran). 
b. Faktor Ekonomi 
Keterbatasan orang tua dalam membiayai perekonomian keluarga juga menjadi 
penyebabnya, orang tua yang menganggap dirinya sudah tidak dapat lagi membiayai 
anaknya karena bertumpuknya beban lain yang harus dipikulnya cenderung untuk 
segera menikahkan anaknya. Langkah ini diambil dengan alsan setidakya dapat 
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meringankan beban perekonomian keluarga karena anak yang telah menikah tersebut 
akan menjadi tanggung jawab dari suaminya. 
 
 
c. Pendidikan Islam 
Keterbatasan pendidikan yang di dapatkan di bangku pendidikan juga 
merupakan salah satu faktor terjadinya pernikahan usia dini. Kurangnya pengetahuan 
tentang dampak dari pernikahan usia dini menjadikan kurang di pertimbangkannya 
untuk segera malaksanakan pernikahan walaupun di usia yang masih dini. Pendidikan 
agama Islam yang didapatkan anak di bangku sekolah juga masih kurang dalam 
menanamkan nilai-nilai moral dan tatakrama bagi kehidupan sehari-hari remaja. 
d. Kemajuan Teknologi 
Teknologi yang semakin modern membuat komunikasi bagaikan tanpa batas. 
Melalui jarak jauh pun sudah bisa di peroleh informasi baik dalam bentuk bacaan, 
suara, gambar, dan video. 
2. Dampak Pernikahan Usia Dini 
Pernikahan di usia dini tentu saja memiliki dampak, baik dampak negatif 
maupun dampak positif, berikut dampak dari pernikahan usia dini.  
Ketika seseorang belum siap menghadapi tanggung jawab yang harus diembang 
seperti kebanyakan orang dewasa secara langsung memberikan efek negatif dari 
pernikahan dini, diantaranya kurangnya persiapan masing-masing pasangan dalam 
menghadapi masalah ekonomi, tanggung jawab, kematangan fisik, psikis dan sosial. 




pula jika memiliki kepribadian yang labil. Sikap kurang matang akan mendorong orang 
tidak siap menghadapi perkawinan sehingga dia gampang frustasi, stress, dan depresi. 
1. Dampak Hukum 
Pemerintah Indonesia kini terus berkomitmen dan serius dalam masalah 
pernikahan anak di bawah umur. Tindakan kongkrit pemerintah terlihat dari semakin 
gencarnya mensosialisasikan Undang-Undang pernikahan anak di bawah umur beserta 
sangsinya apabila melakukan pelanggarannya. Pernikahan dini menurut Undang-
Undang perkawinan yang berlaku di Indonesia dianggap sebagai pelanggaran, yaitu: 
a. Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 7 (1) yang 
menyebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai 
umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun dan pada pasal 6 
(2) menyebutkan untuk melangsungkan perkawinan seorang yang mencapai umur 
21 tahun harus ada izin kedua orang tua.8 
b. Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak pada pasal 26 
menyebutkan bahwa orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk 
mengasuh, memelihara, mendidik dan mencegah perkawinan pada usia anak-anak.9 
Amanat Undang-Undang tersebut di atas bertujuan untuk melindungi anak, 
agar anak tetap memperoleh haknya untuk hidup, tumbuh dan berkembang serta 
terlindungi dari perbuatan kekerasan, eksploitasi dan diskriminasi. Sungguh 
disayangkan apabila ada orang tua melanggar UU tersebut. Pemahaman tentang UU 
tersebut harus dilakukan untuk melindungi anak dari perbuatan salah dari orang dewasa 
dan orang tua. 
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2. Dampak Biologis 
Anak-anak secara biologis alat-alat reproduksinya masih dalam proses menuju 
kematangan sehingga belum siap melakukan hubungan seksual dengan lawan jenisnya 
apalagi jika sampai hamil kemudian melahirkan. Jika dipaksakan justru akan terjadi 
trauma, perobekan yang luas dan infeksi yang bisa membahayakan organ 
reproduksinya sampai membahayakan jiwa anak. Menikah dibawah usia 15 tahun 
menyimpang resiko bagi kesehatan reproduksi perempuan, terutama saat hamil dan 
melahirkan. 
Penyakit kandungan yang banyak diderita wanita yang menikah usia dini ialah 
inveksi pada kandungan dan kangker mulut rahim. Menikah dini dapat mengubah sel 
normal menjadi sel ganas yang pada akhirnya akan menyebabkan infeksi kandungan 
dan kangker, di karenakan masa peralihan dari sel anak-anak ke sel dewasa. Beberapa 
hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata penderita infeksi kandungan dan kangker 
mulut Rahim adalah wanita yang menikah di usia dini 16 tahun. 
Resiko kebidanan hamil dibawah usia 19 tahun beresiko pada kematian ibu 
muda, karena tubuhnya belum sepenuhnya siap untuk menghadapi kehamilan remaja 
akan mengalami resiko kematian yang lebih besar di bandingkan dengan wanita 20-24 
tahun. Dari suatu penelitian di temukan bahwa dua tahun setelah menstruasi yang 
pertama seorang anak wanita masih mungkin mencapai pertumbuhan panggul antara 
2-9% dan tinggi badan 1%. Sehingga, tidak mengherankan apabila persalinan macet 
akibat disproporsi antara ukuran kepala bayi dan pinggul ibu (disproporsi sefalopelvik) 
paling sering di temukan pada ibu yang sangat muda.10 
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Kematian, terjadi pendarahan, keguguran, hamil anggur dan hamil premature. 
Sementara kualitas anak yang dihasilkannya: 
a. Bayi berat lahir rendah (BBLR) sangat tinggi. 
b. Adanya kebutuhan nutrisi yang ahrus lebih banyak selama hamil. 
c. Bayi-bayi yang dilahirkan memiliki bentuk tubuh lebih kecil. 
d. Resiko melahirkan anak cacat. 
e. Memiliki kemungkinan 5-30 kali besar resiko bayi meninggal.11 
3. Dampak Psikologis 
Secara psikologis anak-anak yang menikah dini belum siap dan tidak mengerti 
tentang hubungan seksual, sehingga bisa menimbulkan trauma psikis berkepanjangan 
dalam jiwa anak yang sulit di sembuhkan. Anak akan sering murung dan menyesali 
hidupnya yang berakhir pada perkawinan yang dia sendiri tidak mengerti atas 
keputusan hidupnya. Ikatan perkawinan akan menghilangkan hak anak untuk 
memperoleh pendidikan, hak bermain dan menikmati waktu luangnnya serta hak-hak 
lainnya yang melekat dalam diri anak. 
4. Dampak Sosial 
Fenomena pernikahan dini yang berkaitan dengan faktor sosial budaya 
bermuara dari sikap patriarki masyarakat yang menempatkan perempuan pada posisi 
yang rendah dan hanya dianggap pelengkap seks laki-laki saja. Kondisi ini sangat 
bertentangan dengan ajaran agama apapun yang sangat menghormati perempuan. 
5. Dampak Tehadap Jumlah Penduduk 
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Struktur umur penduduk di Indonesia masih dapat dikatakan mempunyai 
struktur penduduk muda. Ini merupakan akibat banyaknya kelahiran di masa lalu, 
penyebabnya adalah karena perkawinan usia muda, dimana keadaan masa subur 
seorang wanita akan lebih panjang yang memungkinkan meningkatnya jumlah 
kelahiran. Perkawinan usia muda akan membawa berbagai konsekuensi dalam 
berbagai aspek, antara lain: 
a. Angka ketergantungan tinggi karena jumlah penduduk produktif (14-54 tahun) 
dibanding dengan jumlah yang tidak produktif (0-14) tahun dan 55 tahun ke atas 
nilainya relative tinggi. 
b. Kebuthan akan pangan meningkat 
c. Kebutuhan akan pendidikan meningkat 
d. Jumlah pasangan usia subur meningkat 
e. Penyebaran penduduk yang tidak merata12 
Keadaan ini apabila dibiarkan berkelanjutan akan mengakibatkan masalah yang 
rumit, perkawinan usia muda selain mempunyai resiko tinggi bagi kehidupan keluarga 
dan masyarakat, juga mengakibatkan meledaknya jumlah penduduk.  
Menyimak akibat dari resiko tinggi di atas perkawinan usia muda harus 
diperkirakan secara matang, perkawinan pada usia muda selain dapat merugikan diri 
sendiri, anggota keluarga juga dapat merugikan masyarakat dan pemerintah. Karena 
keluarga merupakan bagian terkecil di dalam masyarakat. Dengan demikian, maka 
kehidupan keluarga akan menentukan keadaan kehidupan masyarakat secara 
keseluruhan. Setiap usaha yang ditujukan kearah kesejahteraan masyarakat tidak akan 
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mungkin tercapai, selama keluarga sebagai unsur pembentuk masyarakat tersebut 
belum memenuhi keadaan yang sejahtera. 
Melihat begitu banyak dampak negatif pernikahan dini akan tetapi pernikahan 
usia dini juga memilki dampak positif sebagai berikut: 
a. Memperjelas status perkawinan  
b. Memperjelas nasib anak yang membutuhkan sosok atau figure bapak 
c. Mendapat pengakuan yang baik dari lingkungan  
d. Terjaga dari pandangan-pandangan atau nilai moral baik dari masyarakat 
e. Menjaga diri dari perbuatan zina yang tidak terkendali13 
Menikahkan anak di usia dini memberikan solusi bagi orang tua untuk 
menghindarkan anak-anaknya dari hal hal yang tidak diinginkan, orang tua bisa 
mengajarkan kepda anak-anaknya memikul tanggung jawab di usia dini. 
3. Upaya Penanggulangan Pernikahan Usia Dini 
Melihat dampak buruk yang sangat memprihatinkan. Maka, perlu adanya 
upaya-upaya pencegahan terjadinya pernikahan usia dini di dalam lingkungan 
masyarakat, seperti dengan cara mensosialisasikan UU perkawinan, memberikan 
bimbingandan konseling kepada para remaja tentang dampak buruk nikah dini dan 
menjelaskan tentang seks education, memberikan penyuluhan kepada orang tua dan 
masyarakat, bekerja sama dengan tokoh agama dan masyarakat dan memberikan model 
desa percontohan pendewasaan usia perkawinan. 
Amanat Undang-Undangperkawinan bertujuan melindungi anak agar anak 
tetap memperoleh hak untuk hidup, tumbuh, berkembang serta terlindungi dari 
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perbuatan kekerasan, eksploitasi dan sikap diskriminasi. Pemahaman tentang UU itu 
bertujuan melindungi anak dari perbuatan salah dari orang dewasa dan orang tua. 
Pernikahan dini lebih banyak mudharat ketimbang manfaatnya sehingga harus 
ditentang dengan menyadarkan orang tua untuk tidak mengizinkan anak-anaknya 
menikah pada usia dini sekaligus mensosialisasikan UU perlindungan anak. 
Pernikahan dini hanya melestarikan budaya patriarki yang dapat melahirkan 
kekerasan terhadap perempuan.14 Jadi, sekalipun masih ada pola budaya masyarakat 
yang mengizinkan pernikahan dini, sebaiknya mereka di berikan bimbingan dan arahan 
tentang dampak buruk bagi kesehatan dan sangsi hukum bagi pelaku yang terlibat. 
Diharapkan ke depan tidak ada lagi pernikahan dini didukung oleh budaya dan sosial 
masyarakat. 
Kebijaksanaan pemerintah di dalam menghadapi masalah ini, antara lain 
dengan melaksanakan program keluarga berencana, program keluarga berencana 
sebagai sektor program pembangunan nasional merupakan salah satu kegiatan utama 
dalam pembangunan kependudukan, selain mempunyai sasaran para pasangan usia 
subur (PUS), mulai tahun 1982 telah di kembangkan kepada generasi muda khususnya 
para remaja yang belum menikah. Upaya yang diharapkan dari kelompok remaja dalam 
pelaksanaan program keluarga berencana ini adalah uapaya terhadap pendewasaan usia 
perkawinan dengan menunda usia perkawinan. Dianjurkan usia perkawinan yang baik 
di lakukan 20 tahun bagi wanita dan 25 tahun bagi laki-laki.15 
Pada usia ini para remaja, selain telah mempunyai sifat kedewasaan secara fisik 
dan mental juga telah mampu berpikir secara rasional dalam merencakan dan 
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mempersiapkan diri memasuki kehidupan berkeluarga. Apabila setiap remaja sebagai 
calon suami istri dalam mempersiapkan diri memasuki kehidupan berkeluarga dapat 
secara rasional memikirkan dan mempertimbangkan berbagai hal tersebut di atas, maka 
pembinaan kehidupan keluarga yang harmonis akan mudah dicapai, adanya saling 
pengertian antara suami istri dalam keluarga akan lebih mudah dibina dan diterapkan, 
sehingga keseimbangan dan keserasian hubungan antara setiap anggota keluarga akan 
dapat terlaksana dengan baik. Dalam upaya pendewasaan usia kawin, pemerintah 
masih terus ditingkatkan hingga dapat menekan usia perkawinan di Indonesia minimal 
paling rendah berusia 20 tahun. 
Pada gilirannya, upaya penundaan usia kawin ini mempunyai konsekuensi yang 
sudah barang tentu membutuhkan penanganan tersendiri, terutama menciptakan 
kegiatan di waktu luang yang lebih lama. Waktu luang dapat diisi dengan kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat bagi para remaja dalam mempersiapkan dirinya memasuki 
jenjang perkawinan kelak sesuai dengan sifat kepribadiannya yang menarik. 
Kegiatan-kegiatan yang bermanfaat yang dapat dilakukan cukup banyak 
melalui berbagai wadah masyarakat yang telah ada, terggantung dari kemauan, 
kesediaan dan kesadaran masing-masing.  
Setiap anggota keluarga senantiasa berusaha untuk mencapai suatu kehidupan 
keluarga yang bahagia dan sejahtera. Kehidupan keluarga yang demikian ini, hanya 
dapat dijumpai dalam suatu keluarga yang mempunyai kehidupan yang harmonis. 
Untuk mencapai kehidupan keluarga yang harmonis, berbagai faktor ikut pula 
menentukannya. 
Faktor kedewasaan jiwa dan cara berpikir merupakan faktor utama, faktor-




terutama latar belakang kehidupannya.16 Oleh karena itu, suatu sikap rasional sangat 
dibutuhkan dalam mempersiapkan kehidupan keluarga bahagia dan sejahtera. 
Untuk membina dan meningkatkan kedewasaan jiwa bagi setiap remaja 
sebelum memasuki kehidupan berkeluarga, maka selain pendidikan dan pembinaan 
jiwa yang diterimanya dalam lingkungan keluarga diperlukan pula adanya bimbingan 
khusus menuju kehidupan keluarga melalui badan-badan tertentu. Dengan demikian 
maka setiap anggota keluarga dalam masyarakat mempunyai landasan yang cukup kuat 
untuk mengerti dan tau hakekat tujuan hidup berkeluarga. 
B. Metode Dakwah dalam Menanggulangi Pernikahan Dini 
1. Pengertian Metode Dakwah 
Pengertian metode berasal dari berasal Yunani methodos yang merupakan 
kombinasi dari kata “meta” (melalui) dan “hodos” (jalan), dalam bahasa Inggris metode 
berarti method yang berarti cara.17 Dengan demikian dapat diartikan bahwah metode 
adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sumber yang 
lain menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa Jerman Methodica, artinya jalan, 
sedangkan dalam bahasa Arab thariq18. Metode berarti cara yang telah diatur melalui 
proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud. 
Sedangkan arti dakwah menurut pandangan beberapa pakar atau ilmuwan 
sebagai berikut: 
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a. Pendapat Bakhial Khauli, dakwah adalah suatu proses menghidupkan peraturan-
peraturan Islam dengan maksud memindahkan umat dari satu keadaan kepada 
keadaan lain. 
b. Pendapat Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia untuk 
mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan 
melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. Pendapat ini juga selaras dengan pendapat al-Gazali bahwa amar 
ma’ruf nahi munkar adalah inti gerakan dakwah dan penggerak dalam dinamika 
masyarakat Islam.19 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode dakwah adalah 
cara-cara tertentu yang dilakukan seorang dai (komunikator) kepada mad’u untuk 
mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. Hal ini mengandung arti 
bahwa pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu pandangan human oriented 
menempatkan penghargaan yang mulia atas diri manusia. 
Mahfud MA mengatakan bahwa metode dakwah ialah suatu cara tertentu terfikir 
sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan dakwah tidak lain ialah kembalinya manusia kepada 
Allah, Dinul Islam.20 Kemudian menurut Basrah Lubis, metode dakwah adalah “a systematic 
arrangement of thing or ideas” (suatu sistem atau cara untuk menyusun atau mengatur suatu 
ide atau keinginan).21 
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Metode dakwah adalah suatu cara atau proses untuk menyampaikan dakwah yang 
bersifat menyeru atau mengajak orang lain untuk mengamalkan ajaran Islam dengan tujuan 
mencari kebahagiaan hidup dengan dasar keridhaan Allah swt. 
2. Bentuk-bentuk Metode Dakwah 
Landasan umum mengenai metode dakwah adalah firman Allah swt. Dalam QS 
An-Nahl/16:125, sebagai berikut:  
                              
                               
Terjemahan:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.22 
Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode dakwah itu 
meliputi tiga cakupan yaitu:23 
a. Bil-Hikmah 
Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, yaitu suatu 
pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak objek dawkah mampu melaksanakan apa 
yang didakwahkan atas kemauan sendiri, tidak merasa ada paksaan, konflik maupun 
rasa tertekan. Dalam bahasa komunikasi disebut sebagai frame of reference, field of 
reference, dan fiel of experience, yaitu situasi total yang mempengaruhi sikap pihak 
komunikan (objek dakwah). 
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Menurut Syeik Nawawi Al-Bantani, dalam Tafsir Al-Munir bahwa Al-Hikmah 
adalah Al-Hujjah Al-Qath’iyyah Al-Mufidahli Al-’Aqaid Al Yaqiniyyah. (Hikmah 
adalah dali-dalil /argumentasi yang qathidan berfaedah bagi kaidah-kaidah bagi 
keyakinan). 
Hikmah merupakan suatu pendekatan komunikasi yang dilaksanakan atas dasar 
persuasif karena dakwah bertumpu pada human oriented maka konsekuensi logisnya 
adalah pengakuan dan penghargaan pada hak-hak yang bersifat demokratis, agar fungsi 
dakwah yang utama (bersifat informatif).   
Menurut Sa’id bin Ali bin Waqif Al-Qathani, bahwa Al-Hikmah mempunyai 
arti sebagai berikut: 
1. Menurut Etimologi (Bahasa) 
a. Adil, ilmu, sabar, kenabian, Al-quran dan Injil. 
b. Memperbaiki (membuat menjadi baik atau pas) dan terhindar dari kerusakan. 
c. Ungkapan untuk mengetahui sesuatu yang utama dengan ilmu yang utama. 
d. Objek kebenaran (Al-Haq) yang dapat melalui ilmu dan akal. 
e. Pengetahuan atau makrifat. 
2. Menurut Terminologi (Istilah) 
a. Para ulama berbeda penafsiran mengenai kata Al-Hikmah baik yang ada dalam Al-
quran maupun As-sunnah antara lain: 
b. Valid (tepat) dalam perkataan dan perbuatan  
c. Mengetahi yang benar dan mengamalkannya (ilmu dana mal) 
d. Waradalam din (Agama Allah) 
e. Meletakkan sesuatu pada tempatnya 




Selanjutnya jika diperhatikan pengertian kata hikmah yang agak luas maka 
dapat dilihat dari macam-macam bentuknya: 
a. Hikmah dalam arti kemampuan mengenal golongan jika seorang da’i berhadapan 
dengan bermacam-macam golongan dan tingkat pengetahuan yang berbeda 
kepercayaan yang berakar dimasyarakat maka secara hikmah akan dihadapi sesuai 
dengan tingkat kecerdasan dan perasaan masing-masing. 
b. Hikmah dalam arti kemampuan memilih saat harus bicara dan harus diam, jika 
seorang da’i menyampaikan dakwahnya harus diperhatikan ialah kapan dia biacara 
dan kapan dai diam. 
c. Hikmah dalam mengadakan kontak pemikiran mencari titik peremuan, sebagi 
tempat bertolak untuk maju secara sistematis suatu pikiran yang membawa 
pembaruan yang sulit diterima secara spontanitas, pembaruan memerlukan waktu 
untuk menyesuaikan dengan perkembangan pikiran manusia 
d. Hikmah dengan memilih dan menyusun kata kata yang tepat. Memberikan 
informasi dengan mengatakan bahwa Allah memerintahkan memilih kata yang 
tepat.24  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa hikmah mengajak manuju jalan Allah 
tidak terbatas pada perkataan lembut, memberi semngat, sabar, ramah, dan lapang dada, 
tetapi juga tidak melakukan sesuatu melebihi ukurannya. Dengan kata lain yang harus 
menempatkan sesuatu pada tempatnya. 
b. Mau’izah Hasanah 
Secara bahasa maw’izhat al-hasanah berasal dari kata maw’izhat dan hasanah. 
Maw’izhah adalah uraian yang menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. 
                                                             




Hasanah berarti kebaikan. Maw’izah dapat diartikan sebagai ungkapan yang 
mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, 
pesan-pesan positif (washiyyah) yang bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan agar 
mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.25 
Mau’izah hasanah atau nasihat yang baik, maksudnya adalah memberikan 
nasihat kepada orang lain dengan cara yang baik, yaitu petunjuk-petunjuk kearah 
kebaikan dengan bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan dihati, menyentuh 
perasaan, lurus di pikiran menghindari sikap kasar dan tidak mencari atau menyebut 
kesalahan audiens sehingga pihak objek dakwah dengan rela hati dan atas 
kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh pihak subjek dakwah. 
Jadi, dakwah bukan propaganda. 
Menurut Ali Mustafa Yakub bahwa mau’izah hasanah adalah ucapan yang 
berisi nasihat-nasihat baik dan bermanfaat bagi orang yang mendengarkannya, atau 
argument-argumen yang memuaskan sehingga pihak audiens dapat membenarkan apa 
yang disampaikan oleh subjek dakwah. 
Seorang da’i sebagai subjek dakwah harus mampu penyesuaikan dan 
mengarahkan pesan dakwahnya sesuai dengan tingkat berpikir dan lingkup 
pengalaman dari objek dakwahnya, agar tujuan dakwah sebagai ikhtiar untuk 
mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Islam kedalam kehidupan pribadi atau 
mesyarakat dapat terwujud. 
c. Mujadalah  
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kata jadalah dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna mengikatkan 
sesuatu.26Mujadalahadalah berdiskusi dengan cara yang baik dari cara-cara berdiskusi 
yang ada.Mujadalah merupakan cara terakhir yang digunakan untuk berdakwah 
manakala kedua cara terakhir yang digunakan untuk orang-orang yang taraf pikirannya 
cukup maju dan kritis seperti ahli kita yang memang telah memiliki bekal keagamaan 
dari para utusan sebelumnya. Oleh karena itu, Al-quran yang telah memberikan 
perhatian khusus pada ahli kitab yaitu melarang berdebat dengan mereka kecuali 
dengan cara yang terbaik. 
Kaum muslimin terutama juru dakwah dianjurkan agar berdebat dengan ahli 
kitab dengan cara yang baik, sopan santun dan lemah lembut kecuali jika mereka telah 
memperlihatkan keangkuhan dan kezhaliman yang keluar dari batas kewajaran. 
Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, metode dakwah dapat dilakukan 
pada berbagai metode yang lazim dilakukan pada pelaksanaan dakwah. Metode-
metode tersebut adalah sebagai berikut:27 
1. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud untuk 
menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, dan penjelasan tentang sesuatu 
kepada pendengar dengan menggunakan lisan. 
2. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan tanya 
jwab untuk mengetahui sampai sejauh mana ingatan atau pikiran seseorang dalam 
                                                             
26Sampo Seha, Dakwah dalam Al-Quran: Aplikasinya dalam Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, h. 
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memahami atau menguasai materi dakwah, juga untuk merangsang perhatian penerima 
dakwah. 
3. Metode Diskusi 
Diskusi sering dimaksud sebagai pertukaran pikiran (gagasan, pendapat, dan 
sebagainya) antara sejumlah orang secara lisan membahas sesuatu masalah tertentu 
yang dilaksanakan dengan teratur dan bertujuan untuk memperoleh kebenaran. 
4. Metode Propaganda (Di’ayah) 
Metode propanganda adalah suatu upaya untuk menyiarkan Islam dengan cara 
mempengaruhi dan membujuk massa secara massal, persuasif dan bersifat otoritatif 
(paksaan). 
5. Metode Keteladanan 
Dakwah dengan menggunakan metode keteladanan atau demonstrasi berarti 
suatu cara penyajian dakwah dengan memberikan keteladanan langsung sehingga 
mad’u akan tertarik untuk mengikuti kepada apa yang dicontohkannya. 
6. Metode Drama 
Dakwah dengan menggunakan metode drama adalah suatu cara menjajakan 
materi dakwah dengan mempertunjukkan dan mempertotonkan kepada mad’u agar 
dakwah dapat tercapai sesuai yang ditargetkan. 
7. Metode Silaturrahim 
Dakwah dengan menggunakan metode silaturrahim, yaitu dakwah yang 
dilakukan dengan mengadakan kunjungan kepada suatu objek tertentu dalam rangka 









A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada pokok permasalahan yang dikaji, yaitu mengenai metode 
dakwah dalam menanggulangi pernikahan usia dini di Desa Gunung Perak Kacamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, maka jenis dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif karena pokok yang akan di teliti adalah manusia sebagai objek yang 
sifatnya heterogen dan abstrak. Metode deskriptif digunakan untuk menghimpun data 
aktual. Deskriptif diartikan sebagai kegiatan pengumpulan data dengan melukiskannya 
sebagaimana adanya, tidak diiringi dengan ulasan atau pandangan atau analisis dari 
penulis.1 Sedangkan  Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok.2 Tujuan penelitian kualitatif ada 
dua, yaitu pertama, menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore) dan kedua 
menggambarkan dan menjelaskan (to describeand explain).3 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan objek untuk 
mendukung tercapainya tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi 
di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
                                                             
1Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah (Makassar: Alauddin University 
Press,2013), h. 276 
 2Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan NVivo 
(ed. I, cet. I, Jakarta: Kencana, Juli 2010), h. 1 






B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dimaksudkan untuk mengungkap sudut pandang yang 
digunakan atau disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan teori dan dimensi oprasionalnya. Ditinjau dari segi permasalahan 
penelitian, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu dakwah, yang di 
dalamnya membahas tentang ajakan atau seruan serta penyampaian pesan dakwah 
dengan melihat berbagai aspek manusia sebagai objek dakwah. 
C. Sumber Data 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data dalam 
penelitian ini di peroleh melalui wawancara, observasi dan alat lainnya yaitu pasangan 
pernikahan dini 2, orang tua pasangan pernikahan dini 2, dan tokoh masyarakat terkait. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu pustaka yang memiliki relevansi 
dan bisa menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa buku, majalah, koran, internet, 
serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai pelengkap data primer. 
D. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan 
data (primer) keperluan penelitian.4 Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik sebagai berikut: 
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Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diteliti.5 
Tujuan utama observasi adalah untuk mengamati tingkah laku manusia sebagai 
peristiwa aktual, yang memungkinkan kita memandang tingkah laku sebagai proses. 
Tujuan pokok kedua dari observasi adalah untuk menyajikan kembali gambaran-
gambaran kehidupan sosial, kemudian dapat diperoleh cara-cara lain.6 
b. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden atau orang yang diwawancarai, dengan menggunakan pedoman (guide) 
wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 
relatif lama, khususnya para da’i (petugas syara’) di Desa Gunung Perak.   
Sesuai dengan pengertiannya wawancara mendalam bersifat terbuka. 
Pelaksanaan wawancara tidak hanya sekali atau dua kali, melainkan berulang-ulang 
dengan intensitas yang tinggi. Peneliti tidak hanya percaya begitu saja pada apa yang 
dikatakan informan, melainkan perlu mengecek dalam kenyataan melalui pengamatan. 
Itulah sebabnya cek dan ricek dilakukan secara silih berganti dari hasil wawancara 
kepengamatan dilapangan, atau dari informan yang satu ke informan yang lain.7 
 
                                                             
5Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah (Makassar: Alauddin University 
Press,2013), h. 95. 
6 James A. Black dan Dean J Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, (Bandung: 
PT Refika Aditama, 2009), h. 287. 
7Burhan Bunging, Metode Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis Kearah Ragam 






Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang di gunakan 
dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode ini adalah metode yang 
digunakan untuk menelusuri data historis, Dengan demikian dalam penelitian 
dokumentasi memegang peranan penting.8 Pengumpulan data yang melalui 
dokumentasi ini di ambil dari sumber tertulis, seperti buku, majalah ilmiyah, arsip, atau 
dokumen pribadi maupun resmi, dan foto-foto. 
3. Teknik analisis data 
Analisis data kualitatif (Bogdan dan Biglen, 1982) adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilahnya 
menjadi satuan yang dapat di kelolah, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dari apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceriterakan kepada orang lain.  
 Dalam penelitian ini bentuk penelitian deskriptif kualitatif yaitu bentuk 
menuturkan dan menafsirkan data yang ada tentang situasi dan kondisi yang dialami. 
Dalam penelitian analisis kualitatif ini data ditempuh dengan langkah-langkah:9 
a. Reduksi 
Miles dan Huberman mengemukakan, reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transpormasi 
data kasar, yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung terus 
menerus selama penelitian berlangsung. Bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, 
antisispasi akan adanya reduksi sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan 
                                                             
8 Burhan Bunging, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 129.  
9Imam Suprayogo, Tobroni, Metodelogi Penelitian Sosial- Agama (Cet. 2; Bandung: PT 





kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian dan pendekatan 
pengumpulan data yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung terjadilah 
reduksi data selanjutnya berupa membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, 
membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo dan sebagainya. Reduksi data/ 
proses transpormasi ini terus berlanjut sesudah penelitian lapangan sampai laporan 
akhir tersusun. 
Dalam reduksi data yang terkumpul diringkas atau disederhanakan atau 
diseleksi dan diteliti,sehingga mempunyai tingkat relevansi yang tinggi sesuai dengan 
masalah yang diteliti 
b. Penyajian data 
Alur penting berikutnya dalam analisis data adalah, penyajian data. Miles dan 
Huberman mengemukakan bahwa yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan 
sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam hal ini adalah 
sekumpulan data dari hasil penelitian tentang bentuk metode dakwah dalam 
menanggulangi pernikahan usia dini   disajikan dalam kelompok-kelompok data yang 
saling terkait dengan kerangka teori yang digunakan. Penggunaan gambar, diagram, 
grafik, dsb, yang membantu memberikan gambaran keterkaitan data. 
c. Menarik kesimpulan  
Tahap akhir yaitu melakukan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian sesuai 
dengan tujuan penelitian 
Menurut Miles, menarik kesimpulan adalah sebagian dari suatu kegiatan 





berlangsung, singkatnya makna-makna yang muncul dari data harus di uji 








A. Gambaran Umum Desa Gunung Perak 
1. Kondisi geografis 
Desa Gunung Perak adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan Sinjai Barat. 
Secara Geografis Desa Gunung Perak Terletak di Koordinat Bujur: 119.978878 Dan 
Koordinat Lintang: -5.297784, Serta Ketinggian Diatas Permukaan Laut: 1500 Meter. 
Mempunyai batas wilayah administratif dan fisik sebagai berikut:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kel. Tassililu, Desa Arabika dan  Kel. Balakia 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kec. Sinjai Borong Desa Batu Belerang 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Bulukumba 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
Desa Gunung perak merupakan wilayah dataran tinggi dan luas mencapai 
3510,96 Hektar yang dimanfaatkan sebagai lahan pemukiman dan pekarangan, 
persawahan, perkebunan, dan perkuburan. Oleh karena itu mayoritas warga Desa 
Gunung Perak merupakan petani dan peternak. 
2. Kondisi demokrafis  
a. Struktur organisasi 
Tabel 2 
Struktur Pemerintahan Pada Tahun 2015 
No Jabatan Nama 
1 Kepala Desa Muhammad Yunus SE 
2 Sekertaris Desa Muhammad Yakub S. Pd 




4 Kasi Kesejahteraan Nur Zakiyyah Umar 
5 Kasi Pelayanan  Abdul Azis 
6 Kepala Urusan Tata Usaha  Haerani 
7 Kepala Urusan Keuangan Asdar S. Pd. I 
8 Kepala Urusan Perencanaan Kartiana S. Sos 
6 Kadus Lembanna Muhammad Yusup S. Pd. I 
7 Kadus Lembang Sihalia Salahuddin  
8 Kadus batuleppa Mansur Ali 
9 Kadus Puncak Sayuti M 
10 Kadus Bonto Manai Muhammad Saleh T 
11 Kadus Tassoso’ Baharuddin 
12 RW/RK 12 
13 RT 36 
  Sumber: Profil Desa Gunung Perak Tahun 2017 
b. Agama 
Sebaran penduduk berdasarkan kepercayaan/agamanya di Desa Gunung Perak 
adalah agama Islam. Di Desa ini masyarakat hidup dengan saling menghormati dan 
berorientasi antar sesama. Kondisi masyarakat di Desa ini sangat erat berkaitan dengan 
nuansa Islam. Hal tersebut terlihat dari kegiatan-kegiatan yang ada dan dilaksanakan, 
seperti pengajian rutin, peringatan hari besar Islam dan yang lainnya. Selain itu berdiri 




c. Pendidikan  
Tingkat pendidikan di Desa Gunung Perak bisa dibilang lumayan cukup, akan 
tetapi banyak anak yang putus sekolah dikarenakan di Desa Gunung Perak masih 
membutuhkan fasilitas pendidikan, banyak anak yang putus sekolah dengan alasan 
sekolah sangat jauh, kurangnya fasilitas pendidikan di Desa ini sangat berpengaruh 
terhadap minat sekolah, banyak siswa yang putus sekolah sebelum tamat SMA, lebih 
jelasnya bisa dilihat tabel di bawah ini: 
Tabel 3 
Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Tingakat Lulusan Pendidikan Umum Jumlah 
Tidak sekolah  16 orang 
Tidak tamat sekolah dasar (SD) 79 orang  
Tamat SD 977 orang 
Tamat SMP/ SLTP/MTS 326 orang 
Tamat SMA/SLTA/MA 325 orang 
Tamat Akademi D1-D3 43 orang 
Sarjana S1 138 orang 
Sarjana S2 0 
Sarjana S3 1 orang 
Sumber: Profil Desa Gunung Perak Tahun 2017 
Table di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
jumlah fasilitas pendidikan yang ada. Sarana lembaga pendidikan di Desa Gunung 
Perak masih kurang, hanya ada satu unit taman bermain anak, 5 unit taman kanak-
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kanak, sekolah dasar 5 unit, SMP 2 unit, SMA 1 unit, sedangkan akses ke Universitas 
berjarak 60 km yang terletak di Sinjai Utara. 
d. Keadaan sosial budaya  
Seiring dengan pertumbuhan yang semakin pesat maka perlu diimbangi dengan 
pembangunan fasilitas baik fisik maupun nonfisik, fasilitas jalan, kesehatan sosial, 
penerangan, air bersih, dan di Desa Gunung Perak juga terdapat fasilitas umum seperti 
tempat peribadatan, sekolah, lapangan olahraga dan sebagainya. 
Tabel 5 
Banyaknya Sarana Umum Di Desa Gunung Perak Tahun 2017 
No Jenis Sarana Jumlah 
1 Mesjid 7 
2 Musholla 3 
3 Taman Bermain Anak 2 
4 Taman Kanak-kanak 5 
5 Sekolah Dasar 4 
6 Madrasah Ibtidaiyah 2 
7 Sekolah Menengah Pertama 1 
8 MTS 1 
9 Lapangan Sepak Bola 2 
10 Posyandu 10 
11 Puskesmas Terdekat 1 
 Sumber: Profil Desa Gunung Perak Tahun 2017 
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Dalam upaya untuk mewujudkan suatu keadilan sosial bagi masyarakat Gunung 
Perak dengan pemerataan pembangunan yang bergerak di bidang sosial meliputi: 
1. Peningkatan kesadaran sosial 
2.  Perbaikan pelayanan sosial 
3. Pembinaan terhadap kelompok tani 
Masyarakat Desa Gunung Perak mayoritas suku Bugis yang mata 
pencahariannya adalah petani, aktifitas masyarakat utamanya acara pengantin dan 
Panen hasil pertanian masih menganut pada adat istiadat orang terdahulu 
yakni Massikiri dan Manre Ase Baru yang dimaknai dengan Rasa syukur atas 
keberhasilan usaha yang mereka lakukan. Selain itu banyak budaya masyarakat yang 
sejak dahulu sampai sekarang masih dipertahankan antara lain: 
1. Barazanji, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat dengan cara membaca kitab 
al-barazanji, biasanya dilakukan pada acara pernikahan dan acara hajatan setiap 
kegiatan yang dilakukan dirumah warga yang melangsungkan acara. 
2. Yasinan, budaya ini dilaksanakan masyarakat jika ada warga yang meminta 
dilakukan yasinan dirumah mereka. 
3. Rebana, kegiatan kesenian ini dilakukan untuk memeriahkan, acara musabakah, 
dan acara hari-hari besar agama Islam. 
4. Tahlil, kegiatan tahlil merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada saat 
masyarakat Desa Gunung Perak mempunyai hajat kematian, acara tahlil 
tersebut dilakukan oleh ibu-ibu majelis taklim dirumah penduduk yang 





e. Keadaan Ekonomi 
Masyarakat Desa Gunung Perak sebagian besar mata pencahariannya adalah 
sebagai petani, sedangkan yang lainnya sebagai pedagang, peternak dan buruh 
bangunan.  
Kondisi ekonomi Desa Gunung Perak bisa dikatakan cukup.  sebagian besar 
perekonomian masyarakat ditopong oleh hasil pertanian, di samping itu kondisi 
ekonomi masyarakat Desa Gunung Perak ditopong oleh sumber lain seperti pedagang, 
peternak, pegawai negeri, penjahit, guru swasta, dan sebagainya. 
Untuk mengaktifkan perekonomian Desa Gunung Perak pemerintah melakukan 
langkah-langkah berikut: 
1. Dalam bidang pertanian 
a. Mengaktifkan kelompok-kelompok tani pertanian agar lebih maju dibanding dari 
tahun-tahun sebelumnya. 
b. Meningkatkan produksi pangan dengan meningkatkan penyuluhan-penyuluhan 
terhadap kelompok tani agar memahami cara menanam tanaman pangan 
intensifikasi pertanian. 
c. Pengadaan air untuk tanam petani dibantu oleh dinas terkait. 
2. Dalam bidang industri 
a. Mengadakan penyuluhan-penyuluhan terhadap kelompok-kelompok industri kecil 
dan industri rumah tangga untuk meningkatkan hasil yang berkualitas dan 
berkuantitas. 
b. Memanfaatkan industri rumah tangga seperti pembuatan makanan ringan burupa 
kripik kentang, ubi kayu dan talas. 
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B. Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Usia Dini di Desa Gunung Perak 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 
Adapun penulis akan menjabarkan beberapa faktor yang mendorong terjadinya 
pernikahan usia dini baik dengan penjelasan secara singkat maupun secara detail dari 
beberapa referensi dan hasil wawancara alasan sehingga terjadi pernikahan di usia dini 
adalah sebagai berikut:  
1. Faktor pergaulan bebas 
Pergaulan bebas adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang yang mana 
“bebas” yang dimaksud adalah melewati batas-batas norma ketimuran yang ada. 
Masalah pergaulan bebas ini sering kita dengar baik di lingkungan maupun dari media 
massa. Pergaulan bebas juga merupakan sisi paling menakutkan bagi orang tua 
terhadap anak remaja mereka. Dorongan seksual rasa ingin tahu yang besar, namun 
tidak disertai pengetahuan dan pengalaman yang menandai penyebab banyak remaja 
terjerumus melakukan seks bebas.1 
Akibat pergaulan bebas dan gaya pacaran yang melewati batas-batas norma 
yang ada mendorong orang tua untuk segera menikahkan anaknya agar sah di mata 
hukum. 
Sama halnya yang dialami oleh Firdayani bahwa dia menikah karena dia 
kedapatan melakukan hubungan suami istri dengan pacarnya oleh seseorang. Setelah 
menikah, dia mengatakan tidak mungkin melanjutkan sekolah  karena sekolahnya tidak 
menerima siswa yang sudah menikah, jadi dia memutuskan untuk berhenti sekolah.2 
                                                             
1Nurul Izzah, “Dampak Sosial Pernikahan Dini di Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan” (Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar 2016), h. 27 
2Firdayanti (17) Pelaku Pernikahan Usia Dini, “Wawancara” di Dusun Bontomanai pada 
Tanggal 16 Juli 2017 
44 
 
Berdasarkan wawancara informan di atas dia menikah karena dia melakukan 
hubungan seks tanpa ada ikatan sama sekali, hanya sebatas hubungan pacar. Usia 
keduanya masih dini, masih berumur 15 tahun. Dengan adanya dasar pembuktian rasa 
cinta keduanya pun melakukan hubungan seks yang mana menjadi masalah sosial yang 
berpotensi merusak moral. Setelah menikah dia memutuskan untuk tidak melanjukan 
sekolah dengan alasan sekolah yang dia tempati menyandang pendidikan tidak 
menerima siswa yang sudah menikah.  
Sebagaimana yang diungkapkan juga oleh Ibu Rahmawati bahwa dia menikah 
karena dia sudah hamil dua bulan, waktu itu dia berniat untuk menggugurkan 
kandungannya. Tapi, kandungannya diketahui oleh neneknya, sehingga neneknya 
memaksanya untuk mengatakan siapa yang telah menghamili dia dan menyuruh laki-
laki itu untuk menikahinya.3 
Berdasarkan wawancara di atas Rahmawati menikah dini karena kandungannya 
yang telah diketahui. Mau tidak mau rahasia pun terbongkar dan diketahui keluarganya. 
Karena adanya kandungan ini orang tua dari si perempuan menuntut dari keluarga si 
lelaki untuk segera menikahi putrinya lantaran sudah ada bukti kandungan. Akhirnya 
kedua keluarga pun sepakat untuk menikahkan anaknya karena sudah terbukti bahwa 
mereka melakukan hubungan diluar nikah.  Pernikahan di usia dini tidak dapat 
dihindarkan karena perbuatan zina. Akan tetapi sebelum pernikahan dilaksanakan 
pihak keluarga harus mengajukan permohonan pernikahan dengan alasan sudah adanya 
kandungan kepada pihak pengadilan. 
                                                             
3Rahmawati (17) Anak yang Menikah Di Usia Dini “Wawancara” di Dusun Batuleppa pada 
Tanggal 16 Juli 2017  
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Demikian pula yang dikemukakan oleh Imam Desa bahwa beberapa anak 
dinikahkan di usia dini karena keadaan yang menuntut untuk segera menikahkan anak 
itu. Akan tetapi, saya menikahkan anak di bawah umur berdasarkan persetujuan dari 
orang tua pihak calon suami istri serta adanya izin dari pengadilan.4 
Berdasarkan wawancara di atas imam desa mengatakan kalau pernikahan dini 
terjadi karena tidak memungkinkan lagi untuk menunda waktu pernikahan para calon 
suami istri, disebabkan karena pihak wanita yang sudah hamil sehingga jalan satu-
satunya adalah menikahkan mereka, pernikahan yang telah terjadi seperti ini ibarat nasi 
sudah menjadi bubur. Jadi, mau tidak mau harus menikmati bubur yang sudah ada. 
akan tetapi imam desa menikahkan mereka berdasarkan persetujuan orang tua pihak 
calon suami istri dan mendapatkan izin dari pengadilan. 
Firman Allah QS An-Nuur/24:3, menjelaskan tidak pantas orang yang beriman 
kawin dengan orang yang berzina, begitupun sebaliknya. 
                             
            
Terjemahan: 
Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan, atau 
dengan perempuan musyrik; dan pezina perempuan tidak boleh menikah 
kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan bagi oran-orang mukmin.5 
                                                             
4Muhammda Thalib L (51) Imam Desa Gunung Perak “Wawancara” di Dusun Lembanna 
pada Tangga 2 Juli 2017 
5Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 350 
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Berdasarkan ayat di atas maka seorang laki-laki menikahi pasangan zinanya 
yang sudah telanjur dibolehkan asalkan menyetubuhinya (mengawininya) adalah 
benar-benar sebagai laki-laki yang menghamilinya bukan orang lain. 
2. Menikahkan paksa (pilihan orang tua) 
Pernikahan antar kerabat dekat bisa melemahkan rangsangan suami istri, yang 
terkadang membuat hubungan keduanya menjadi dingin. Apalagi jika suami istri yang 
dulunya tumbuh bersama dibawah satu atap. Kita tidak mengharamkan ataupun 
melarang pernikahan antar kerabat, selama kedua belah pihak memang menghendaki 
pernikahan tersebut. Terkadang pernikahan antar kerabat memang lebih tepat bagi 
sepasang suami istri dimana kedua belah pihak bisa saling tolong menolong dan 
bersama-sama memikul tanggung jawab rumah tangga. 
Pernikahan antar kerabat memiliki sisi positif, di samping sisi negatif. Pilihan 
untuk melangsungkan pernikahan antarkerabat ini diserahkan sepenuhnya kepada 
pertimbangan kedua calon suami istri, dan orang tua masing-masing calon mempelai. 
Berikut beberapa informan penulis wawancarai dalam hal faktor yang menekan 
dia untuk menikah di usia dini karena paksaan orang tua.  
Suarni mengatakan bahwa dia menikah dini karena orang tua yang 
memaksanya menikah dengan sepupu sendiri, para orang tua sudah sepakat 
menikahkan mereka berdua sementara dia sendiri sudah tidak sekolah lagi jadi dia 
selaku anak menurut saja.6 
Berdasarkan kutipan di atas Suarni menikah dini karena dia dipaksa orang 
tuanya menikah dengan sepupunya sendiri, perjodohan yang diterimanya dengan 
                                                             
6Suarni (17) anak yang menikah dini “Wawancara” di Dusun Bontomanai pada Tanggal 17 
Juli 2017  
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keterpaksaan untuk mengiakan menikah, karena dia tidak punya alasan untuk menolak 
disebabkan karena dia tidak sekolah. Hal serupa juga dialami oleh informan lainnya, di 
dusun Puncak Rosdaya. Ia melakukan pernikahan dini sebab pihak laki-laki sudah 
meminang sementara pihak keluarga ingin mempererat kekeluargaan yang secara 
geografis mereka berjauhan. Serta, Kekhawatiran orang tua anaknya akan melakukan 
aib, sebagai berikut penuturannya: 
Menurut Rosdaya sebagai seorang anak mengatakan bahwa pernikahan dini  
dilakukan sebab keluarga pihak laki-laki sudah datang melamar, dan kondisi tempat 
kami berjauhan, kaluarganya tidak ingin hubungan kekeluargaan kami juga semakin 
jauh, dan orang tua saya takut kalau saya akan melakukan aib, jadi saya terpaksa 
berhenti sekolah dan dinikahkan saja.7 
Berdasarkan uraian hasil wawancara penulis kepada informan, orang tua 
menyetujui untuk menikahkan anak mereka dengan landasan ketakutan anaknya akan 
melakukan aib. orang tua beranggapan menikahkan anak mereka berarti suatu bentuk 
perlindungan terhadap sang anak. Namun, hal ini justru menyebabkan hilangnya 
kesempatan anak untuk berkembang, tumbuh sehat, dan kehilangan kebabasan dalam 
memilih. Penulis menganalisa terkait masalah pernikahan dini menunjukkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini yaitu kasus perjodohan kedua 
belah pihak keluarga kepada para calon suami istri hanya mengiakannya. 
Sama halnya pendapat salah satu tokoh Agama yaitu pak Hj Ismail yang 
mengatakan bahwa: Orang tua banyak menikahkan anak mereka karena hanya ingin 
memenuhi tuntutan sosial dalam keluarga dan masyarakat. Sehingga jika anak 
                                                             
7Rosdaya (17) anak yang menikah dini “Wawacara” di Dusun Puncak pada Tanngal 16 Juli 
2017    
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perempuan mereka dilamar mereka langsung saja menerimanya daripada anak 
perempuannya menjadi perawan tua tanpa berpikir panjang kalau anak remaja mereka 
akan hilang waktu bermain dan belajar mereka untuk menggali minat dan bakat yang 
dimilikinya.8 
Berdasarkan hasil wawancara di atas beberapa orang tua mereka menikahkan 
anaknya hanya untuk memenuhi tuntutan sosial dalam keluarga dan maasyarakat. 
Sehingga jika ada yang melamar anak perempuan mereka dia langsung saja 
menerimanya dari pada menjadi perawan tua yang membebani mental keluarga dan 
orang tua. Meskipun terkadang tujuan perkawinan menjadi salah satu bentuk kesalahan 
di dalam pernikahan karena membuat anaknya memilih pasangan hidup secara 
sembarangan. 
Orang tua sangat berpengaruh dalam terjadinya pernikahan usia dini. Misalnya, 
kekhawatiran anaknya melakukan aib karena berpacaran, atau orang tua menikahkan 
anaknya karena tidak enak menolak lamaran laki-laki tersebut sehubungan karena 
adanya ikatan keluarga sehingga dia tidak ingin hubungan kekerabatan yang mereka 
miliki jadi rusak karena menolak lamarannya atau hanya ingin melanggengkan 
hubungan kekerabatan, serta penyebab yang lain karena rasa khatir orang tua tidak akan 
ada lagi laki-laki yang melamar anaknya sehinngga anaknya akan menjadi perawan 
tua. Maka, tidak sedikit orang tua yang menikahkan anaknya yang baru beranjak 
remaja. 
3. Faktor ekonomi dan pendidikan 
Pernikahan dini biasanya terjadi karena kondisi perekonomian dalam keluarga 
yang tergolong kurang atau dalam garis kemiskinan, orang tua yang tidak mampu 
                                                             
8H. Ismail (54) Tokoh Agama “Wawancara” di Dusun Batuleppa pada Tanggal 2 Juli 2017   
49 
 
membiayai hidup dan sekolah membuat sang anak memutuskan untuk menikah di usia 
dini. 
Musdalifa anak yang menikah saat usia 14 tahun, ia mengatakan bahwa dia 
mengiakan keputusan orang tua untuk menikahkannya segera karena keadaan ekonomi 
orang tua yang tidak mampu untuk mebiayai sekolahnya, karena orang tuanya hanya 
sebagai buruh tani.”9 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dia dinikahkan segera karena 
orang tuanya tidak memiliki kemampuan ekonomi untuk menyekolahkan anaknya, ini 
disebabkan kerena orang tuanya hanya sebagai buruh tani. Sejuta harapan sudah 
terbayangkan apabila ia memutuskan untuk menikah dini, maka beban orang tuanya 
akan berkurang dan hidupnya akan tercukupi secara meteri. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tekanan ekonomi atau kemiskinan yang menjadi faktor pendorong 
terjadinya pernikahan di usia dini yang menyebabkan terputusnya pendidikan anak. 
C. Dampak Pernikahan usia Dini di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai  
Pernikahan di usia dini mempunyai banyak kelemahan sebagai berikut: 
1. Aspek hukum 
Pernikahan dini menurut Undang-Undang perkawinan yang berlaku di 
Indonesia dianggap sebagai pelanggaran, yaitu: 
a. Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 7 (1) yang 
menyebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai 
umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun dan pada pasal 6 
                                                             
9Musdalifa (14) anak yang menikah dini “wawancara di Dusun Bontomanai pada tanggal 3 
Agustus 2017  
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(2) menyebutkan untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai 
umur 21 tahun harus ada izin kedua orang tua.10 
b. Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak pada pasal 26 
menyebutkan bahwa orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk 
mengasuh, memelihara, mendidik dan mencegah perkawinan pada usia anak-
anak.11 
Amanat Undang-Undang di atas bertujuan melindungi anak agar anak tetap 
memperoleh hak untuk hidup, tumbuh, berkembang serta terlindungi dari perbuatan 
kekerasan, eksploitasi dan sikap diskriminasi. Pemahaman tentang UU itu bertujuan 
melindungi anak dari perbuatan salah dari orang dewasa dan orang tua. Sehingga 
apabila ada yang melakukan pernikahan usia dini akan dikenakan sangsi hukum karena 
telah melanggar UU perkawinan dan UU perlindungan anak.  
Sapri anak yang dinikahkan saat usia 18 tahun, dia dinikahkan tanpa adanya 
surat izin pernikahan dari pengadilan, setelah menikah pasangan tersebut disidang 
beberapa kali, setelah sidang di pengadilan selesai dia dikenakan pidana denda 
500.000.12  
berdasarkan wawancara di atas informan dikenakan sangsi hukum pidana denda 
karena menikah di bawah umur tanpa adanya izin dari pengadilan. Dengan adanya 
sanksi hukum tersebut, diharapkan pada masa yang akan datang hak-hak dari pada anak 
dapat terjamin dan terlaksana dengan baik dan praktek pernikahan di bawah umur yang 
masih terjadi di masyarakat ini dapat diminimalisir dan pada akhirnya dapat 
                                                             
10Lihat, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Cet. IV, Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h.3-4  
11 Lihat, Undang-Undang Perlindungan Anak: Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 
Tahun 2002, h. 10 




dihilangkan budaya pernikahan dalam usia muda, karena selain pernikahan itu 
menghilangkan hak-hak seorang anak, pernikahan itu pun melanggar ketentuan dalam 
UU Perkawinan dan UU perlindungan anak. 
2. Aspek pendidikan  
Sebagaimana telah kita ketahui bersama, bahwa seseorang yang melakukan 
pernikahan terutama pada usia yang masih muda, tentu akan membawa berbagai 
dampak, terutama dalam dunia pendidikan, ketika seseorang yang melangsungkan 
pernikahan ketika masih SMP atau SMA, tentu keinginannya untuk melanjutkan 
pendidikan tidak akan tercapai atau terwujud. Seperti hal yang di alami oleh informan 
Selvianti berikut penuturannya: 
Saya dinikahkan oleh orang tua saya saat masih kelas 1 SMA, mereka 
menikahkan saya karena takut saya akan melakukan aib, sementara pihak pria sudah 
datang melamar, saya sedikit terpaksa mengiakan saja sebab kami berdua pacaran, 
setelah menikah sangat sulit untuk tetap melanjutkan sekolah karena saya harus 
mengurus suami, dan banyak pekerjaan rumah yang harus saya kerjakan.”13 
Berdasarkan penuturan informan di atas keinginan untuk melanjutkan sekolah 
lagi tidak dapat terwujud. Hal tersebut dapat terjadi karena motivasi belajar yang 
dimiliki seseorang tersebut akan mulai mengendur karena banyaknya tugas yang harus 
mereka lakukan setelah menikah. Dengan kata lain, pernikahan dini merupakan faktor 
penghambat terjadinya proses pendidikan dan pengajaran. Pernikahan dini juga 
menghilangkan hak bermain dan menikmati waktu luang serta hak-hak lainnya yang 
melekat dalam diri anak. 
                                                             




3. Aspek psikologis (menjadi buah bibir) 
Ditinjau dari sisi sosial pernikahan dini dapat mengurangi harmonisasi 
keluarga. Depresi akibat pernikahan dini ini bisa terjadi pada kondisi kepribadian yang 
berbeda, seperti si anak menarik diri dari pergaulan, dia menjadi pendiam dan tidak 
mau bergaul. Sedangkan depresi berat pada pribadi terbuka sejak kecil si anak 
terdorong melakukan hal-hal aneh untuk melampiaskan amarahnya. Seperti perang 
piring, anak dicekik dan sebagainya. Hal ini disebabkan oleh emosi yang masih labil, 
gejolak darah muda dan cara pikir yang belum matang. Sehingga pada masyarakat yang 
menyaksikan fenomena tersebut akan menjadi bahan perbincangan, hal tersebut akan 
membuat pasangan wanita menjadi malu hidup bermasyarakat.  
Sebagaimana yang di alami oleh informan Rahmawati, berikut penuturannya: 
Saya menikah saat usia 15 tahun, kehidupan rumah tangga kami selalu di rundung 
masalah karena suami saya sering kali keluyuran dengan temannya, dia juga jarang 
sekali memberi saya uang karena dia malas bekerja, dan sampai sekarang saya sudah 
punya anak 2 kami belum bisa punya rumah jadi kami masih tinggal di rumah orang 
tua”.14 
Berdasarkan kutipan di atas informan selalu mengalami masalah dalam rumah 
tangganya itu disebabkan karena belum adanya kedewasaan yang dimiliki oleh 
pasangan sehingga tidak ada rasa tanggung jawab untuk keluarganya. Sehingga sampai 
sekarang mereka masih numpang di rumah orang tua mereka. Hal tersebut akan 
menjadi bahan omongan di masyarakat karena mereka tidak mempunyai kemampuan 
ekonomi untuk membuat rumah sendiri disebabkan karena suaminya yang malas 
                                                             
14Rahmawati (17) Anak yang Menikah Dini “Wawancara” di Dusun Batuleppa pada Tanggal 
16 Juli 2017  
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bekerja. Umumnya orang yang menikah dini belum cukup mampu menyelesaikan 
permasalahan, jelas emosi mereka masih labil dan sulit kembali pada situasi normal.  
Suarni mengatakan bahwa dia menikah saat usia 15 tahun, saya di jodohkan 
dengan sepupu saya sendiri, tapi pernikahan kami tidak bisa di lanjutkan lagi, kami 
merasa tidak bisa menjalani kehidapan rumah tangga bersama karena kami merasa 
layaknya kakak adik, jadi kami memutuskan untuk bercerai, saya sangat menyesal 
waktu itu menurut saja untuk menikah.15 
Berdasarkan penuturan informan di atas dia dijodohkan dengan sepupunya 
sendiri saat usia 15 tahun, dia tidak bisa melanjutkan pernikahannya karena dia merasa 
suaminya seperti saudaranya sendiri. Jadi, dia memilih untuk bercerai. Permasalahan 
yang rentang dialami oleh pasangan dalam mengontrol diri dan emosi. Ketika 
mengahadapi masalah pikiran bercerai akan terlintas dibenak. Berbeda halnya dengan 
orang yang menikah di usia matang, banyak pertimbangan yang dipikirkan ketika 
menghadapi permasalahan dalam pernikahan. Sebisa mungkin pasangan akan mencari 
jalan keluar tanpa harus mengakhiri dengan perceraian.  
Berikut apa yang diungkapkan Syamsiah selaku orang tua dari Suarni dia 
mengatakan bahwa: Saya menikahkan Suarni karena pihak laki-laki sudah meminang, 
saya merasa lebih baik menikahkan dia karena saya tau sepupunya adalah orang yang 
sangat baik dan orang yang tepat untuk menjaganya, saya merasa dia orang yang 
bertanggung jawab yang bisa menafkahi anak saya dengan baik.16 
                                                             
15Suarni (17) Anak yang Menikah Dini “Wawancara” di Dusun Bontomanai pada Tanggal 17 
Juli 2017  
16Syamsiah (46) Orang Tuan Anak yang Menikah Dini “Wawancara” di Dusun Bontomanai 
Tanggal 17 Juli 2017  
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Berdasarkan hasil wawancara di atas pernikahan dini yang terjadi dari berbagai 
aspeknya memang mempunyai banyak dampak negatif oleh kerena itu, dalam Undang-
Undang Perkawianan telah diatur bahwa pernikahan seseorang harus di atas 19 tahun 
bagi pria dan wanita di atas 16 tahun. 
Peran orang tua sangat menentukan baik buruk serta utuh tidak tidaknya masa 
depan anaknya. Untuk itu orang tua pasti akan dimintai pertanggung jawaban 
dihadapan Allah kelak di akhirat tentang anak-anaknya. Sebagaima firman Allah dalam 
QS An-Nisa/4:9, sebagai berikut: 
                          
            
Terjemahan: 
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) nya. oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa 
kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.17 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang tua bertanggung jawab sepenuhnya 
terhadap anak-anaknya. Karena itu hendaknya setiap orang tua memperhatikan 
sepenuhnya perkembangan serta masa depan anak-anaknya, masa depan yang 
berorientasi pada kesuksesannya. Dengan demikian orang tua tidak boleh 
mementingkan diri sendiri. Misalnya, dengan melakukan dorongan yang secara 
lahiriah terlihat seakan-akan demi kebaikan anak padahal sesungguhnya untuk 
kepentingan kebaikan, prestise, atau populariitas orang tua sehingga akhirnya salah 
langkah. 
 
                                                             
17Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 78  
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4. Aspek kesehatan  
Resiko kebidanan hamil dibawah usia 19 tahun beresiko pada kematian ibu 
muda, karena tubuhnya belum sepenuhnya siap untuk menghadapi kehamilan remaja 
akan mengalami resiko kematian yang lebih besar di bandingkan dengan wanita 20-24 
tahun. Dari suatu penelitian di temukan bahwa dua tahun setelah menstruasi yang 
pertama seorang anak wanita masih mungkin mencapai pertumbuhan panggul antara 
2-9% dan tinggi badan 1%. Sehingga, tidak mengherankan apabila persalinan macet 
akibat disproporsi antara ukuran kepala bayi dan pinggul ibu (disproporsi sefalopelvik) 
paling sering di temukan pada ibu yang sangat muda.18 Seperti yang dialami oleh 
Almarhumah Subaeda anak yang menikah saat usia 16 tahun. Dia sulit melahirkan 
hingga akhirnya dia meninggal dan juga bayi yang dilahirkannya. Berikut apa yang 
diungkapkan Sumayya NS bidan Desa Gunung Perak: 
Saya tidak setuju dengan pernikahan di usia dini karena terdapat resiko tinggi 
pada ibu, dapat meningkatkan angka kematian ibu dan bayi pada kelahiran. Seperti 
yang di alami almarhumah Subaeda istri dari Akbar Tanjung, dia sulit melahirkan dan 
terjadi komplikasi darah tinggi, sehingga pihak puskesmas tidak bisa lagi menangani 
kondisi pasien jadi pada saat itu pasien di rujuk ke Rumah Sakit Umum Sinjai tapi dia 
meninggal dalam perjalanan”.19 
Berdasarkan hasil wawancara informan di atas wanita yang menikah pada usia 
dini memiliki resiko tinggi pada kehamilan dan pada saat melahirkan, bahkan wanita 
yang melahirkan pada usia dini bisa berujung pada kematian ibu dan bayi.  
                                                             
18Erica Royston, Pencegahan Kematian Ibu Hamil (Cet. 1, Jakarta: Binarupa Aksara, 1994), 
h. 40  




D. Metode Dakwah dalam Menanggulangi Pernikahan Usia Dini di Desa Gunung 
Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 
1. Faktor pergaulan bebas 
Pergaulan bebas yaitu salah satu bentuk tigkah laku menyimpang yang 
melewati batas dari kewajiban, tuntutan, peraturan, syarat, serta perasaan malu. Atau 
pergaulan bebas bisa diartikan sebagai tingkah laku menyimpang yang tidak mematuhi 
etika agama ataupun etika kesusilaan. Sejalan dengan defenisi pergaulan bebas tersebut 
maka tugas dai adalah menyusun paket-paket dakwah sesuai dengan objek sasaran 
dakwah serta problematika yang dihadapi. Untuk itu, dakwah harus dikemas dengan 
cara dan metode yang tepat.  
Menurut Bapak Abdul Hamid, metode dakwah yang bisa digunakan untuk 
mengatasi pergaulan bebas yaitu metode bil hikmah. Metode dakwah bil hikmah adalah 
cara yang dilakukan dalam menyampaikan sebuah nasehat dengan cara yang 
bijaksana.20 
Kata hikmah dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 20 kali baik dalam bentuk 
naqiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukman” yang diartikan secara 
makna aslinya adalah mencegah. Hikmah menurut pokok bahasannya adalah 
mengisyaratkan pencegahan perbuatan zalim. Membimbing kepada kebaikan 
berdasarkan ilmu pengetahuan.21 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Al- hikmah adalah 
kemampuan dai dalam memilih, memilah dan meyelaraskan teknik dakwah dengan 
kondisi objek dakwah. Dalam menghadapi remaja yang beragam tingkat pendidikan, 
                                                             
20Abdul Hamid (45) Penyuluh “wawancara” di Dusun Bontomanai pada Tanggal 25 Juli 
2017  
21M. Yunan Yusuf, Metod Dakwah (Jakarta: Rahmat Semesta, 2003), h. 8 
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strata sosial, dan latar belakang budayanya para dai memerlukan metode dakwah bil 
hikmah, sehingga mereka termotivasi untuk mencegah diri dari perbuatan maksiat atau 
merubah diri menjadi lebih baik seperti apa yang disarankan dai kepada mereka. 
Sama halnya apa yang diungkapkan oleh pak Hardi MA bahwa: pihak terkait 
pemerintah, menghadirkan tokoh-tokoh agama untuk mengadakan sosialisasi kepada 
masyarakat tentang pernikahan dini dalam agama, atau menghadirkan pakar kesehatan 
seperti dokter untuk sosialisasi tentang dampak yang ditimbulkan pernikahan usia dini 
tersebut.22 
Berdasarkan wawancara informan di atas diharapkan pihak pemerintah, 
menghadirkan tokoh-tokoh religius dan tenaga kesehatan untuk mengadakan 
sosiallisasi tentang pernikahan usia dini. Dengan adanya tokoh-tokoh agama tersebut 
bisa memberikan pendidikan tentang pernikahan dalam hal ini kaitannya dengan 
agama. Karena pendidikan agama adalah cara awal dalam mencegah pernikahan dini. 
Hal tersebut dengan memperbanyak ibadah dan mengetahui batas umur menikah dalam 
agama Islam. Sungguh disayangkan apabila ada orang tua menikahkan anak di usia 
belia. Pemahaman tentang agama tersebut harus ditanamkan pada masyarakat untuk 
melindungi anak dari perbuatan salah dari orang dewasa dan orang tua. Serta 
memberikan bimbingan dan nasihat kepada mereka tentang dampak buruk bagi 
kesehatan para remaja pelaku pernikahan usia dini.  
Menghadirkan tenaga kesehatan untuk bersosialisasi kepada masyarakat. maka, 
ini akan mengubah pola pikir masyarakat yang beranggapan bahwa menikahkan anak 
di usia muda adalah pilihan terbaik. Dan memberikan informasi kepada masyarakat 
                                                             




penyebab dan dampak yang akan terjadi jika pernikahan dini itu berlangsung. Oleh 
karena itu dengan adanya sosialisasi terkait pengaruh pernikahan di usia dini terhadap 
kesehatan terutama pada wanita ini akan menurunkan angka kematian ibu dan bayi.  
Menurut Ibu Hajrah seorang guru agama di sekolah MA Lembanna, sebaiknya 
sekolah-sekolah bekerja sama dengan organisasi-organisasi sosial untuk memberikan 
penyuluhan atau binbingan mengenai berbagai permasalahan sosial terutama tentang 
resiko pernikahan di usia muda melalui pendidikan seks dini.23 
Berdasarkan penuturan Ibu Hajrah di atas perlu adanya kerja sama pihak 
sekolah dengan organisasi-organisasi sisoal yang ada seperti ibu-ibu majelis taklim, 
karang taruna, untuk memberikan bimbingan atau penyuluhan mengenai resiko dari 
pernikahan usia dini yang merupakan patologi sosial dimasyarakat Desa Gunung Perak 
dengan memberikan pendidikan seks dini bagi remaja pranikah, konseling kesehatan 
reproduksi juga memberikan kesadaran kepada para siswa untuk menghindari seks 
pranikah yang bisa mengakibatkan kehamilan. 
2. Dipaksa menikah (dijodohkan) 
Metode dakwah yang digunakan dalam menanggulangi pernikahan usia dini 
karena perjodohan yaitu metode dakwah Al-Maw’izhah-Al-Hasanah. Mau’izah 
hasanah atau nasihat yang baik, maksudnya adalah memberikan nasihat kepada orang 
lain dengan cara yang baik, yaitu petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasa 
yang baik, dapat diterima, berkenan dihati, menyentuh perasaan, lurus di pikiran 
menghindari sikap kasar dan tidak mencari atau menyebut kesalahan audiens, sehingga 
                                                             




pihak objek dakwah dengan rela hati dan atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran 
yang disampaikan oleh pihak subjek dakwah. Jadi, dakwah bukan propaganda. 
Berdasarkan pengertian maw’izah hasanah, maka pengklasifikasiannya 
sebagai bentuk metode yang dikembangkan berupa nasihat atau petuah, bimbingan dan 
pengajaran, kisah-kisah, kabar gembira dan peringatan, wasiat.24 
Menurut Ibu Sukmawati pemerintah harus lebih gencar mensosialisasikan UU 
Perkawinan dan UU perlindungan anak serta memberikan serta memberikan 
pendidikan dan pembinaan kepada anak untuk meningkatkan kedewasaan jiwa 
sebelum memasuki kehidupan berkeluarga.25 
Berdasarkan kutipan di atas pemerintah harus mengingatkan tentang amanat 
Undang-Undang Perkawinan yang bertujuan melindungi anak agar anak tetap 
memperoleh hak untuk hidup, tumbuh, berkembang serta terlindungi dari perbuatan 
kekerasan, eksploitasi dan sikap diskriminasi. Pemahaman tentang UU perkawinan 
bertujuan melindungi anak dari perbuatan salah dari orang dewasa dan orang tua. 
Pernikahan dini lebih banyak mudharat ketimbang manfaatnya sehingga harus 
ditentang dengan menyadarkan orang tua untuk tidak mengizinkan anak-anaknya 
menikah pada usia dini sekaligus mensosialisasikan UU Perlindungan anak. 
Memberikan pendidikan dan pembinaan untuk meningkatkan kedewasaan jiwa 
bagi setiap remaja sebelum memasuki kehidupan berkeluarga, selain pendidikan dan 
pembinaan jiwa yang diterimanya dalam lingkungan keluarga diperlukan pula adanya 
bimbingan khusus menuju kehidupan keluarga melalui badan-badan tertentu. Dengan 
                                                             
24Sampo Seha, Dakwah dalam Al-Quran: Aplikasinya dalam Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, h. 
77 
25M. Irsan (45) Tokoh Masyarakat, “Wawancara” di Dusun Bontomanai pada Tanggal 3 
Agustus 2017 
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demikian maka setiap anggota keluarga dalam masyarakat mempunyai landasan yang 
cukup kuat untuk mengerti dan tahu hakekat tujuan hidup berkeluarga. Menyampaikan 
bahwa kedewasaan jiwa dan cara berpikir merupakan faktor utama kebahagiaan dalam 
keluarga dapat tercapai. faktor-faktor lain yang tidak kalah pentignya adalah faktor 
kesesuaian pasangan suami istri, terutama latar belakang kehidupannya. Oleh karena 
itu, suatu sikap rasional sangat dibutuhkan dalam mempersiapkan kehidupan keluarga 
bahagia dan sejahtera.  
Demikian apa yang diungkapkan oleh Abdul Hamid penyuluh di Desa Gunung 
Perak bahwa dari penyuluhan yang dilakukan, masyarakat diharapkan bisa menyadari  
bahwa pernikahan dini lebih banyak mudharatnya dari pada dampak positifnya, selain 
itu kita harus menanamkan nilai-nilai agama pada anak agar mereka menjaga dirinya 
dari perbuatan maksiat, dan menjaga kehormatan orang tuanya, serta takut kepada 
Allah”.26 
Berdasarkan kutipan dia atas orang tua dan masyarakat diharapkan bisa 
memahami dampak apa saja yang ditimbulkan oleh pernikahan usia dini. Sehingga 
masyarakat bisa mengubah kepercayaan dan budaya masyarakat menikahkan anak di 
usia dini. Dengan demikian tujuan perkawinan dapat terwujud. 
3. Fakor ekonomi  
Metode dakwah dalam menanggulangi pernikahan usia dini karena faktor atau 
tekanan ekonomi menggunakan metode bi-lisan al-haal. Sebagaimana yang di 
ungkapkan oleh Bapak H. Ismail bahwa metode dakwah yang tepat digunakan yaitu 
                                                             




bi-lisan al-haal untuk meminimalisir tingkat pernikahan usia dini karena faktor 
ekonomi. karena dakwah bi-lisan al-haal ini mengutamakan perbuatan nyata.27 
Berdasarkan kutipan di atas metode dakwah yang tepat digunakan untuk 
meminimalisir tingkat pernikahan pada usia dini karena tekanan ekonomi yaitu 
menggunakan metode dakwah bi-lisan al-haal. Selaku masyarakat yang menjadi objek 
dakwah mereka memiliki karasteristik yang berbeda sehingga membutuhkan dai atau 
pelaku pembangunan kultur yang berbeda beda pula. 
 Metode ataupun pendekatan dakwah yang diterapkan untuk masyarakat yang 
beragam maka penekanan metode metode dakwah bi-lisan al-haal menjadi sangat 
penting dan signifikan di samping metode dakwah yang lain. Karena metode dakwah 
bi-lisan al-haal yaitu metode dakwah yang menekankan pada amal usaha atau kerja 
nyata dan bisa diterapkan untuk mengangkat harkat dan martabat, kesejahteraan hidup 
sekolompok masyarakat. Bertujuan untuk menjadikan masyarakat yang terberdaya 
dalam kehidupan, baik secara fisik, agama, ekonomi, sosial, budaya, maupun politik. 
Karena itu, pendekatan dan pengembangan dakwah bi-lisan al-haal terhadap 
masyarakat sangat relevan. Dengan pendekatan dan pengembangan yang diterapkan 
harus dilaksanakan secara sinergis, stimulan, terkoordinasi, dan berkesinambungan. 
Dengan melalui metode tersebut dapat membangun masyarakat dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik.  
Peningkatan kualitas sumber daya, pranata sosial keagamaan serta 
menumbuhkan perkembangan perekonomian dan kesejahteraan dengan kegiatan 
memberdayakan indutri rumahan, memberikan kesempatan luas kepada masyarakat 
untuk memperoleh pendidikan, pelaksanaan dan monitoring serta pengevaluasian 
                                                             
27H. Ismail (54) Tokoh Agama “Wawancara” di Dusun Batuleppa pada Tanggal 2 Juli 2017    
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dalam dakwah masyarakat dari aspek perekonomian dan kesejahteraan. Dengan kata 
lain, melalui dakwah bisa menjawab kebutuhan dan tantangan zaman. Dari ketiga 
faktor penyebab terjadinya pernikahan usia dini dengan bentuk metode dakwah yang 
digunakan dalam setiap aspeknya, maka pengaplikasian dakwah dari ketiga metode 
dakwah di atas yaitu dengan melalui metode dakwah berikut ini: 
a. Ceramah 
Ceramah adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka pencerahan 
terhadap suatu masalah baik yang berkaitan dengan masalah keagamaan, maupun yang 
berkaitan dengan masalah sekuler dengan topik topik tertentu. Dalam hal ini 
digabungkan dengan melihat aspek yang menjadi masalah faktor pendorong terjadinya 
pernikahan usia dini dilihat dari aspek kesehatan, moral, dan keagaamaan. 
Metode ceramah yang dapat diberikan kepada remaja dan orang tua remaja 
serta masyarakat adalah penyampaian materi menyangkut dampak yang bisa 
ditimbulkan dari adanya pernikahan usia dini yang berkompoten dalam 
menyampaikannya. Misalnya, materi- materi dakwah mengenai UU Perkawinan dan 
UU Perlindungan anak, pergaulan bebas, daan kemiskinan. Materi tersebut dapat 
diberikan oleh penyuluh (dai), imam desa, imam dusun, atau orang yang memiliki 
pengetahuan mengenai pernikahan usia dini tersebut. Demikian apa yang di ungkapkan 
Sukmawati  
Pernikahan dini mengurangi sumber daya masyarakat, oleh karena itu pihak 
pemerintah harus mempersulit perizinan nikah.28 
                                                             




Berdasarkan hasil wawancara informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pernikahan usia dini mengurangi sumber daya masyarakat. Oleh karena itu, pihak 
pemerintah harus mempersulit perizinan nikah. Dengan mempersulit surat perizinan 
menikah di usia dini ini, akan mengakibatkan efek jera bagi masyarakat sehingga 
sehingga mereka akan lebih bijaksana dalam mengambil keputusan ketika ingin 
menikah atau menikahkan anak mereka, agar pernikahan yang diharapkan memberikan 
kebahagian dapat tercapai. Hal tersebut akan meminimalisir ankga pernikahan pada 
usia dini yang kerap kali terjadi di masyarakat Desa Gunung Perak dapat teratasi. 
b. Dakwah dengan uswatun hasanah percontohan/keteladanan 
Metode dakwah uswatun hasanah yaitu memberikan contoh kongkret dan 
keteladanan bagi masyarakat untuk menjaga masyarakat dari berbagai macam 
kerusakan dan faktor-faktor yang menunjang. Keteladanan merupakan unsur penting 
yang harus direalisasikan dalam perjalanan dakwah, dengan sikap optimis untuk 
mewujudkan masyarakat sejahtera. Oleh karena itu, pemerintah harus bekerja sama 
dengan tokoh agama dan masyarakat untuk memberikan model desa percontohan 
pendewasaan usia perkawinan. Salah satu bentuk pendewasaan usia kawin yaitu 
dengan melaksanakan program keluarga berencana, program keluarga berencana 
sebagai sektor program pembangunan nasional merupakan salah satu kegiatan utama 
dalam pembangunan kependudukan, selain mempunyai sasaran para pasangan usia 
subur (PUS), mulai tahun 1982 telah di kembangkan kepada generasi muda khususnya 
para remaja yang belum menikah. Upaya yang diharapkan dari kelompok remaja dalam 
pelaksanaan program keluarga berencana ini adalah upaya terhadap pendewasaan usia 
perkawinan dengan menunda usia perkawinan. Dianjurkan usia perkawinan yang baik 
64 
 
dilakukan 20 tahun bagi wanita dan 25 tahun bagi laki-laki.29 Dengan adanya upaya 
pendewasaan usia kawin tersebut diharapkan dapat membetuk masyarakat sejahtera 
dan bahagia. 
c. Metode Silaturrahim 
Dakwah dengan menggunakan metode silaturrahim, yaitu dakwah yang 
dilakukan dengan mengadakan kunjungan kepada suatu objek tertentu dalam rangka 
menyampaikan isi dakwah kepada penerima dakwah. Diantara beberapa metode yang 
dapat digunakan dalam menyampaikan dakwah selain dari bersifat pembahasan dan 
ilmiayah., diperlukan adanya pendekatan yang lebih pribadi yang berdampak sosial, 
metode ini dirasa efektif untuk dilaksanakan dalam rangka mengembangkan dan 
membina masyarakat. Metode ini disebut juga dengan metode home visit (kunjungan 
kerumah). 
Pendekatan ini akan menimbulkan keakraban dan persaudaraan serta lebih 
mengenal pribadi masing-masing sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang 
menyangkut pribadi atau masalah personal. Dalam kunjungan ini dapat diadakan 
dialog-dialog dengan yang bersangkutan. Cara yang seperti ini akan menambah 
keakraban dan terjalin rasa kekeluargaan sehingga apabila telah tersentuh dengan 
permaslahan agama apalagi yang menyangkut akidah, pada diri masyarakat akan 
benar-benar tertanan persaudaraan diantara mereka. Jika sudah terjalin keakraban 
diantara mereka maka pihak objek dakwah akan lebih mudah untuk mereka dalam 
menerima apa yang disampaikan dai dan menerapkannya didalam kehidupan mereka.  
                                                             
29Sukawati Abu Bakar, Kesehatan Reproduksi dan Keluarga Berencana dalam Tanya Jawab 
(cet-1, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), h. 97 
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Berdasarkan uraian di atas pernikahan di usia dini berkaitan erat dengan 
dakwah, karena dakwah mengandung pesan dan ajakan kejalan yang benar. Dengan 
dakwah dai bisa menjelaskan dan mendeskripsikan sejumlah dampak pernikahan usia 
dini. Bagi yang sudah terlanjur menikah maka seorang dai memiliki peran untuk 
menerangkan tentang hak dan kewajiban suami istri dengan sejumlah masalah dan riak 
golombang kehidupan rumah tangga. Mad’u diberi pesan-pesan tentang bagaimana 
masyarakat tersebut mengatasi konflik rumah tangga secara arif dan bijaksana. 
Sedangkan bagi remaja pra nikah dan juga orang tua remaja seorang dai berperan 
menjelaskan bagaimana pernikahan yang dianjurkan dalam Islam, memberikan 
pendidikan agama bagi remaja agar mereka lebih taat beribadah dan mengisi waktu 
luang dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. Dengan demikian, dai memberikan 
solusi kepada masyarakat desa Gunung Perak terhadap praktek pernikahan usia dini 













Berdaskan pembahasan terdahulu yang telah dikemukakan maka penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Faktor penyebab pernikahan usia dini di Desa Gunung Perak kecamatan sinaji 
barat kabupaten sinjai adalah: Faktor pergaulan bebas yaitu salah satu bentuk 
tigkah laku menyimpang yang melewati batas dari kewajiban, tuntutan, 
peraturan, syarat, serta perasaan malu., faktor orang tua atau perjodohan, serta 
perekonomian dalam keluarga yang tergolong kurang atau dalam garis 
kemiskinan. 
2. Beberapa dampak pernikahan usia dini yaitu: berdampak pada hukum yang 
melanggar UU Perkawinan dan UU Perlindungan anak, berdampak pada 
rendahya pendidikan anak, berdampak pada psikologis anak yaitu 
mengakibatkan depresi ini disebabkan oleh emosi yang masih labil, gejolak 
darah muda dan cara pikir yang belum matang. Dan berdampak pada kesehatan 
reproduksi wanita yang mengakibatkan meningkatnya resiko kematian ibu dan 
bayi. 
B. Implikasi penelitian 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah dalam bentuk saran-saran yang 
terangkum sebagai berikut: 
1. Orang tua harus berperan aktif dalam mengawasi anaknya yang sudah remaja, 
karena biasanya pernikahan dini terjadi karena wanitanya yang telah hamil 
duluan sehingga adanya kontrol dari orang tua diharapkan pernikahan dini 
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tersebut bisa dihindari. Pemerintah dan penyuluh (dai) diharapkan mengenai 
masalah nikah, agama, kesehatan dan psikologi, kepada remaja. Agar remaja 
mengetahui dampak-dampak yang ditimbulkan pernikahan usia dini.   
2. Dalam menyampaikan pesan dakwah penyuluh (da’i) lebih efektif jika 
menggunakan metode dakwah Bil-Hikmah, Al-Maizah Al-Hasanah, dan Bil-
Lisan Al Haal, dalam menanggulangi pernikahan usia dini. Dengan bentuk 
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